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Kata Kunci . Strategi Metakognitif, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Beberapa faktor penyebab kemampuan berpikir kritis matematis siswa rendah
diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswat oroses pembelajaran dan
lemahnya siswa dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan argumen
yang disertai bukti sehingga berdampak pada kemampuan berpikir kritisnya.
Salah satu strategi pembelajaran yang diasumsikan dapat mengembangkan
kemampuan berkir kritis matematis adalah strategi pembelajaran metakognitif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi
metakognitif dan yang mendapatkan pembedajakonvensional pada siswa
SMPN 16 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitiaquasi eksperimendengan rancangan penelitian yang
digunakan adalalpretestposttest control group desigriPengambilan sampel
dalam peelitian ini diambil secaraandom samplingyang terdiri kelas VH2

kelas eksperimen dan V8 kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar tes kemampuan berpikir kritis matematis dan kemudian
dianalisis dengan menggunakantujdependentHasil penelitian diperolehilai

o) = 2,54 dan diperoletd php w Sehingga 0 hdapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan strategtakognitif lebih baik dari pada

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 16 Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehiklaysara
dengan adanya pendidikan seseorang belajar menjadi orang yang berkarakter,
berilmu, serta sosial yang tinggi. Pentingnya keberadaan pendidikan di suatu
negara yaitu untuk menghasilkan perkembangaland beberapa bidang ilmu
yaitu ilmu sosial, pengetahuanteknologi, politik, peradaban darekonomi
Pendidikan di Indonesia mem@atkanmatematika sebagai mata pelajaran yang
wajib diajarkan dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga menengah atas.

Matematika merupakan ilmu yang dipilih atas dasar kepentingan
pengembangan kemampuan berpikir dan kepribadian sifembelajaran
matematika berdasarkan kurikulum 20&8alah siswa dituntut harus berpikir
kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang diajukan. Penekanan pada berpikir
kritis ini diwujudkan dalam tindean nyata antara pelaku pendidik (guru, siswa
dan pengelola).Oleh karena itu salah satu kemampuan yang dituntut dalam
pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 adalah kemampuan berpikir
kritis. Hal ini selaras dengan tujugembelajaran matematika yaigar siswa
mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan berpikir kritis, logis,
cermat danteliti. Sehinggaberpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang

dituntut dalam matemaika, dimana siswa mampu mengkritis suatu masalah

! KemendikbudKonsep dan Implementasi Kurikulum 20di&kses pada 8 Agustus 2021
dari https://kemendikbud.go.id/kemendikbud/dokumen/paparan/paparan%20Wamendik.pdf



denganmenguraikan solus secara lengkamlan langkah- langkah solusi yang
jelas Sebagaimana yang dkemukakan oleh Krulik dan Rudnck berpikir kritis
dalam matematika merupakan berpikir dengan menguji, menpertanyakan,
menghuburgkan, mengevaluasi semuabagian-bagian padasuatu bentuk masalah 2

Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah, masih banyak ditemukan
guru menempatkan diri sebagai peran utan
menjadi peran yang lebih pasif dan resepikibatnya siswa kesulitan dalam
mengerjakn soal tingkat tinggi seperti berpikir kritis. Purwati, dkk menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP masih sangat rendah
sehingga siswa mengalami kesulitan saat mengerjakarscalalevel kognitif
tinggi yang menggunakan prosespenalaran dan berpikir kritls Rendahnya
kemampuan berpikir kritis ini disebabkan oleh bebrapa faktor, salah satu faktor
penyebabnya antara lain karena siswa di Indonesia kurang terlatih dalam
menyelesaikan soabal kontekstual yang menuntut pada kemaanpherpikir
kritis dalam menyelesaikanny&iswa terbiasa dengan s@alal rutin yang tidak
mengasah kemampuan berpikir kritisnya.

Soatsoal berpikir kritis juga selalu digunakan dalam-te&s survey
internasional seperti PISA. Hasil studi PISA menunarkikemampuan berpikir

kritis matematis masih dikategorikan rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil survei

2 Krulik, S. dan Rudnick J.Alnnovative Task témprove Critical and Creative Thinking
Skills Dalam Developing Mathematical Reasoning in Grad&2KStiff. L.V danCurcio FR. Ed.
1999 Yearbook NCTM, Reston, Virginia.

% Ratna Purwati dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Sistiedam Menyelesaikan
Masdah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran M@uiehtive Problem SolvingJurnal
kadikma. Vol. 7, No.1. h.®B April 2016.



Program for Internasional School Assessmifitun 2018 Indonesia menduduki
peringkat 72 dari 78 negara yang mengikuti PfS&alah satu penyebab \s&

tidak menguasai dengan baik pokmikok bahasan dalam matematika yaitu siswa
kurang memahami dan bernalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal ini terjadi kerena dalam pembelajaran siswa lebih sering diberikan
soatsoal perhitungan dgan menggunakan algoritma yang ada tanpa adanya
kebebasan dalam menjawakriati dkk juga mengatakan siswaasih tergolong
rendah saat mengerjakan soal yang berhubungan dengan pembuktian dan
pemecahan masalah yang memerlukan kemampuan penalaran, sehasijga m
banyak siswa yang tergolong rendah dalam kemampuan berpikir Kkritis
matematisnya.

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menafsirkan, menganalisis,
mengevaluasi (suatu ide, hasil observasi, informasi, ataupun argumentasi), serta
membuat keputusan ygndidasarkan dengan adanya bGk&iswono dalam
Damayanti dan Khabibahmenyataka bahwa seseorang yangiemiliki
kemampuan berpikir kritis adalaeseorang yangiampu berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking)

Proses berpikir kritis ini sejalan dgan tujuan diri pembelajaran

matematikayaitu, membekali siswa menguasai konsep matematika, memiliki

4 See annexes A2 and A4 in OECD (2019), PISA 2018 Results. Vol.1. What Student
Know and Can Do, PISA,OECD Publishing, Pahigps://doi.org/10.1787/5f07c75h

°Anggraeni Septia Ariati dkk. Efektivitas Strategi Metakognitif Ditinjau dari Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika Unila. Vol 5, No.6.h. 480.
2018.

®Eka Prihartini dkk. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan
Pendekatan Open Ended. Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matemaf&aTahun 2016.


https://doi.org/10.1787/5f07c754-en

kemampuan berpikir logis, kritis, analisis dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalaKemampuan berpikir kritis memiliki indikatendikator
tertenty meliputi interpretasi, analisis, evaluasijan inferens.” Untuk
ketercapaiarkeempat indikator berpikir kritis tentu saja siswa butuh doaong
agar mampu mengidentifikasi hubungaumbungan antara pertanyapertanyaan
dan konsepkonsep dalam mmbuat model matematika dengan penjelasan yang
tepat. Selain itu siswa mengetahui menggunakan strategi yang sesuai dalam
menyelesaikan soal

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 16 Banda Aceh, terlihat bahwa
kurangnya kemampuan berpikir kritis mateimatiswa dalam menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi maupun dalaference dari permasalahan yang
diberikan. Berikut ini jawaban salah satu siswa yang belum dapat berpikir kritis

adalah sebagai berikut.

"Maulana.DasarDasar Konsep PeluangBandung UPI Press, 2014), h.11



Gambar 1.1 Sampel Jawaban Siswa

Pada soal pertama di atas siswa yang mampu menyelesaikan soal sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis seperti (1) Interpretasi
yaitu diperoleh 27,7% siswa yang dapa¢mahamimenjelaskan dan memberi
makna data atau informasebelumsiswa memutuskan untuk memilih strategi
yang tepat(2) Analisis yaitu diperoleh 16,6% siswa yang dapat mengidentififkasi
hubungan berbagai konsep matematika yang diberikan dengan menggunakan
bahasa matematika dengan tepat oleemgkaji serta memilih strategi yang tepat
dalam menyelesaiakan soal dengatti ighlam perhitungannya

Selanjutnya pada soal kedua memuat indikator evalusi inf@nence

sebagai berikut.



Gambar 1.2 Sampel Jawaban Siswa

Pada indikator berpikir kritis matematis yaitu (3) Evaluasi diperoleh
22,2% siswa yang mampu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungarinf@rencediperoleh
33,3% siswa mampu menarik kesingou dengan benar yang didasarkan pada
langkahlangkah dari alasaalasan ke kesimpulan yang masuk akal atau logis dan
siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar.

Berdasarkan hasil tes awal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada umumnya masih kurafgibat masih
rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa, maka sangat diperlukan
langkah atau strategi yang cepat dan tepat dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunaterpun dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatialah strategi metakognitif. Metakognitif
merupakan kegiatan kegiatan mengontrol secara sadar tentang proses

kognitifnya sendiri Kegiatan metkognitif meliputi kegiatan bpikir untuk



merencanakan, memonitoring, merefleksi bagaimana menyelesaikan suatu
masalah. Strategi metakognitif merupakan penhdjaran yang menanamkan
kesadaran bagaimana merancang, memonitor serta mengontrol tentanggapa yan
diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya. Strateqgi
metakognitif dilakukan menggunakan tiga tahap yaitu tahap proses sadar belajar,
tahap merancang belajar, tahap monitoring dan refleksi bBi&gtingga strategi
metakognitif sangat sedudalam proses pembelajaran untuk meningkatkam
mengembangkakemampuan berpikir kritimatematisiswa.

Penerapan strategi metakognitif dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada tahap perencanaan, ketika siswa diminta untuk
merencanakan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, maka terlebih dahuiswa dituntut untuk memahami masalah
yang diberikan dengan menuliskan unsur diketahui dan ditanya dengan tepat.
Siswa juga harus mampu mengidentifikasi hubungan anatara berbagai konsep
matematika yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membdal m
matematika dengan tepat. Kemudian pada tahap pemantauan, ketika siswa
melakukan evaluasi maka siswa harus melakukan pemantauan dari strategi yang
digunakan sehingga siswa dapat menggunakan strategi yang tepat dan benar
dalam melakukan perhitungan. &ah melakukan tahap perencanaan dan
pemantauan kemudian siswa melakukan tahap penilaian, dimana siswa menilai

kembali apakah strategi dan perhitungan yang telah dilakukan sesuai dengan apa

8 zahra Bunga Namira dkk. Keefektifan Starategi Metakognitif Berbantu Advance
Organizer untuk meningkatakan hasil belajar Kimia siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia.Vol,
8,No.1. h. 12721273. 2014.



yang telah dipelajarinya sehingga siswa dapat menuliskan kesmmgalzgan
benar. Sehingga dapat disimpulkan pada tahap pemantauan siswa dapat
meningkatkan hasil belajar kognitifnya.

Anggapan bahwa strategi metakognitif layak diterapkan dalam
pembelajaran matematika didukung oleh hasil kajian dan penelitiantgkaig
dilakukan sebelumnya oleh Noordyana tahun 20l6bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatamMetacognitive Instractionsecara signifikan lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajarargadermetode konvensional
(ekspositori).

Hasil penelitianAnnisatahun 2015 juga menyimpulkan bahwa penerapan
strategi metakognitilapatmeningkatkan kemampuan berpikir kritis sisttadal
ini dapat dilihat siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Bstrateg
metakognitif secara signifikan kemapuan berpikir kritisnya lebih baik dari pada
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
mengunakan strategi metakognitif dapat melatdwai untuk berpikir tingkat
tinggi serta mampu merencanakan, mengontrol dan merefleksi segala aktivitas
berpikir yang telah dilakukannya. Penggunaan proses metakogeiidima

pembelajaran, akan membansiswa agar mampu memperoleh pembelajaran

® Mega Achdisty Noordyana. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui
PendekataMetacognitive Instruction Jur nal Aimosharafaho. Vol. 5, N o

10 Choirul Annisa. Penerapan Strategi Metakognitif Pada Mata Kuliah Kajian Matematika
SD Menirgkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika . Vol. 1. No.1. h.9% September 2015.



yang kertahan lama dalam ingatan dan pemahaman siswa. Selain itu pembelajaran
dengan strategi metakognitif dirancang meningkatkan akitivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan dapat membantu pencapaglnbelajar yang lebih
baik

Berdasarkan uraian latar belakam@salahdi atas, penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian lebih lanjut tentang strategi metakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematsswadengan juduliPenerapan Strategi
Metakognitif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa di

SMPN 16 Banda Aceb .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang dibelajarkadengan menggunakan strategi metakognitif lebih baik
dari pada yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa SMPN

16 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitra yang diharapkan dalam penelitiam adalah
untuk mengetahyperbandingan kemampuaerpikir kritis matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaramenggunakan strategi metakognitifard yang

mendapatkan pembelajaran konvensiqgaala siswa SMPN 16 Banda Aceh
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki arti penting untukmeningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, karena hasil penelitian memiliki manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
penerapan strategi metakognitiérhadap kemampualerpikir kritis matematis
siswa SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan mengeluarkan ide,
kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan serta
kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui penerapan strategi
metakognitif.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu strateqgi
alternatif dalam pelaksanaan pembelajaratematikadi sekolah sehingga dapat
mengembangkadan meningkatkakemampuarberpikir kritis matematis siswa.
c. Bagi Sekolah
Pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai suatu
bahan masukan atau informasi dalam upaya menciptakan situasi belajar yang

kondusif dan perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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d. Bagi Peneliti

Dapat menambalpengetahuan tentangenerapan strategi metakognitif
terhadap kemampuderpikir kritis matematis siswa daredil penditian ini dapat
menjadi landasan dasar dalam menindak lanjuti penelitian dengan ruang lingkup
yang lebih luas.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami maksud dari keselurdbaya
tulis ini, maka penulis perlu memberikan defirigfinisi operasionaldari
beberapa istilah yang digunakan dalam penelitigryaitu:

1. Pererapan

Penerapan adalah perbuatan menerapsmdangkan menurut beberapa
ahli penerapan adalah suatu perbuatan memperaktekkan suatu teori, metode, dan
hal lainnya untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang
diinginkan suatu individu ataupun kelompok yang telah tersusun dan terencana
setelumnya'!

Selain itu adapun penjelasan tentang penerapan adalah penerapan
(implementasipermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme
suatu sistem. Implementasi disini merupakan suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuanrntentu’? Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa penerapan merupakan tindakan atau aksi dari suatu gagasan secara

Yshinta Tomuka. Penerapan Prinpiinsip Good Governance Dalam Pelayanan Publik
Di Kecmataan Girian Kota Bitung (®ding Tentang Pelayanan Akte Jual Beli). Diakses plada
Februari 2020 dari situsittps://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/politico/article/view/2581

2 Nurdin Usman. Implemeasi Kebijakan dan Politik. (Jakarta : Rineka, 2002). h 70.


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/politico/article/view/2581
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sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, dan dalam penelitian ini penerapan
yang dimaksud adalah tindakan dalam penggunaategirmetakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan berpikir kritis matematis (critical thinking) adalah
kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat dari
hasil pegamatan, pengalaman, penalaran maupun komunikasi untuk memutuskan
apakah informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat memberikan
kesimpulan yang rasional dan befiaRerikut indikator berpikir kritismatematis
yaitu:
a. Interpretasi
Dalam menyelesaikan soal matematika siswa harumemahami,
menjelaskan dan memberi makna data atau inforagdoslumsiswamemutuskan
untuk memilih strategi atau prosedur yang tepat
b. Analisis
Pada bagian ini siswa mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep
matematikayang diberikan untuk menyelesaikan soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan yang tepat.
c. Evaluasi (keterampilan mengatur strategi dan taktik)
Siswa menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,

lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

13 Ratna Purwati dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Modsltive Problem SolvingJurnal
kadikma. Vol. 7, No.1. h. 87. April 2016.
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d. Infererce(menarik kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada langkah
langkah dari alasaalasan ke kesimpulan yang masuk akal atau logis dan siswa
dapat menuliskan kesimpulan dendpamar.

3. Strategi metakognitif

Strategi metakognitif adalah kemampuan seseorang dalam mengkontrol
proses belajarnya, bagaimana siswa memilih, mengidentifikasi, mengklasifikasi
sehingga siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, bagaimana
cararya siswa dapat memilih simbol yang digunakan untuk membuat model
matematika, dapat memberikan alasan mengapa siswa menentukan dan
menggunakan strategi untuk menyelesaikan masalah dan kemudia mengevaluasi
untuk meyakinkan bahwa tujuan kognisi sudah tercépai
4. MateriAritmatika Sosial

Aritmetika sosial membahas tentang keuangan dalam perdagangan dan
kehidupan sehahari. Dalam aritmetika sosial mengenal beberapa istilah seperti,
harga penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian. Demikian juga dengan
impas(setara), rabat(diskon), bruto, neto, tara, bunga dan pajak. Addpun
materi aritmatika sosial sebagai berikut:

3.11 Menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan,

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

14 Zahra Chairani. Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika.
(Yogyakarta: Deepublish, 2016). h. 52.
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4.11 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase,

bruto, neto, tara).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Hamalik menyatakanbelajar adalah suatu pertumbuhan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihdh Adapun pembelajaran adalah proses penyajian materi
pelajaran dengan pedoman pada kurikulum dan dengan mengikuti teknik atau
metode tertentu. Pembelajar juga dapat diartikan sebagai proses penciptaan
lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak, usduk jangka
pendek ataupun jangka panjang dengenggunakan teknik tertentf.

Sedangkan Sagne berpendapat belajar adalah proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi
kopabilitas baru, berupketerampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya
kapabilitas baru itu sebagai hasil dari: Pertama, belajar itu menyangkut aktivitas
individu berupa pengolahan informasi yaitu stimulasi dari lingkungan. Kedua,
pengolahan stimulasi tersebut menghasilkempabilitas yang baru berupa
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Dapat dikemukakan bahwa paling
tidak ada dua unsur penting yang terkandung dalam konsep belajar yaitu

mengalami dan perubahah.

15 Oemar HamalikMedia Pendidikar{fBandung : Alumni, 19961.28

16 SuparnoDimensiDimens Mengajar(Bandung : Sinar Baru, 1998).28

"Moh SuardiBelajar dan Pembelajara(yYogyakarta : Deepublish, 2018), h.10

15
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Sehingga dapat disimpulkan belajar adalah perubahalamd diri
seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, dapat dinyatakan dengan
adanya penguasaan sesuatu yang baru, berupa pemahaman, keterampilan dan
sikap sebagai hasil proses pengalaman yang dialami. Proses pengalaman seperti
pengalaman belajar figjuan untuk meningkatkan kemampuan seseorag agar
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapainya. Salah satu belajar
yang dilakukan adalah belajar matematika. Belajar matematika dibutuhkan
pemahaman dalam konsep, memecahkan suaru masalah, cnékanngagasan
atau ideide baru sesuai dengan pengalaman belajar dan lingkungan belajar.

Belajar berdasarkan NCTM tentunya dibelajarkan melalui pembelajaran.
Pembelajaran adalah pengolahan kegiatan belajar yang menggunakan berbagai
komponen belajar menga secara kolaborasi yang melibatksiswa dan guru
untuk mencapai tujuan terteriftiDalam belajar dan pembelajaran mempengaruhi
perubahan tingkah laku dan pengetahuan siswa yang melibatkan guru untuk
mengatur atau mengorganisasikan kegiatan berupa lgarbidalam mendorong
dan menumbuhkan serta memotivasi siswa dalam melakukan kegiatan belajar saat
proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran matematika bersifat
student centere@erpusat pada siswa). Siswa dituntut untuk membangun suatu
pengethuan matematika melalui pemahaman, pengalaman, dan pengetahuan

sebelumnya agar mereka terbiasa mengeksplorasi secara aktif dan konstruktif

®Rahmah Johar dan Latifah Hanu@trategi Belajar MengajarEd.1, Cet.{Yogyakarta:
Deepublish2016), h.15
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konsepkonsep, prinsigprinsip, dan proseduprosedur matematfs.Hal ini akan
menjadikan tahapan belajar menjagébih mudah karena siswa mempelajari

sesuatu melalui pemahaman, pengalaman, dan pengetahuan sebelumnya.

B. Teori Pembelajaran Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran
kognitif yang baru yang menyatakan bahwa siswa haersemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi komplek, mengecek informasi dan dengan-aturan
aturan lama dan merevisinya apabila ateaman itu tidak sesuai lagi. Agar
siswa lebih memahami dan dapat menerapkan pengetahuan yang mereka
dapatkan, met@ harus belajar memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
diinginkan, dan berusaha dengan pengetahuan atédeigang telah diketahdf.

Pada dasarnya teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu
pendekatan dimana siswa secara individual menemd&armentransformasikan
informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan
merefleksinya terlebih dahuft.Guru hanya memberikan peluang optimal bagi
terjadinya proses belajar. Sehingga yang menentukan terwujudnya gejala belajar

adalah niat belajar siswa sendiri. Dengan demikian teori ini mendukung

19 H.J.SriyantoMengobarkan Api Matematik@ukabumi : Jejak Publisher, 2017), h. 73

Dbadullah Malawi, Ani Kadarwatidan DianPermatasari Kusuma Dayiieori dan
Aplikasi Pembelajaran Terpad(@@awa Timur: Ae Media Grafika, 2019), h.31

21 Rusman.Modetmodel Pada Pembglran Mengembangkan Profesionalisme Guru
Edisi 2.(Jakarta: Rajawali Press,2012), h. 201
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pentingnya sikap, motivasi, dan konsep pribadi siswa dalam proses belajar
mandiri?? Prinsipprinsip yang diambil dari konstruktivisme antara lain yaitu:
1. Pengetahuan dibangun oleh siswa seaktid,
2. Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa,
3. Mengajar adalah membantu siswa belajar,
4. Tekanan proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir,
5. Kurikulum menekankan partisipasi peserta didik, dan
6. Pendidik sebagai fasilisator.
Secaraumum, prinsipprinsip tersebut berperan sebagai referensi dan alat

refleksi kritis terhadap praktik, pembaruan, dan perencanaan penditikan.

C. Berpikir Kritis Matematis
1. Pengertian Berpikir KritidMatematis
Berpikir kritis adalah kemampuan dalam mengarglilsin mengevaluasi
informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, penalaran,
maupun komunikasi untuk memutuskan apakah informasi tersebut dapat
memberikan kesimpulan yang rasional dan b&h&edangkan berpikir kritis
matematis adalah suaterkampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu

seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa

22 7ainal Rafli dan Ninuk LustyantieTeori Pembelajaran Bahasa(Yogyakarta:
Garudhawaca, 2016), #32

% |badullah Malawi, Ani Kadarwatidan Dian PermatasarKusuma Dayu Teori dan
Aplikasi Pembelajaran Terpad@awa Timur: Ae Media Grafika, 2019), B.3

4 Ratna Purwati dk Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Creative Problem gGolvimal
Kadikma. Vol. 7, No. 1, h. 87. April 2016
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yang dilakukan. Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa
karena dengan berpikir kritis matematis siswampa bersikap rasional dan
menmilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirin§a.

Berpikir (thingking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari
sekedar mengingatgmemberinyy dan memahamicomprehending Mengingat
pada dasarnya hanya melibatkasaha penyimpanan sesuatu yang telah dialami
untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan. Sedangkan memahami
memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan
antaraspek dalam memori. Berpikir adalah istilah yang lethéni keduanya
berpikir menyebabkan seseorang harus bergerak hingga diluar informasi yang
didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan solusi
baru dari suatu persoalan yang dihadapi

Berpikir kritis dalam matematika melipukemampuan untuk bereaksi
terhadap masalah matematika dengan membedakan pendapat dan fakta,
kesimpulan dan pertimbangan, argumentasi induktif dan deduktif, serta objektif
dan subjektif. NCTM mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir kritis dalam
matematikaadalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam situasi ataupun suatu fhasalah.

Menurut Sabadar untuk membangun berpikir kritis dalam matematika siswa harus

“Tanti Jumaisyaroh, E.E. Napitupulu dan Hasratudddeningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah Jurnal AdMathEdu. Vol. 5, Nd,, h. 88. Juni 2015

28 Wina SanjayaStrategi Pembelajarar(Jakarta; kencana, 2008)2B80.

27 National Council of Teacher of Mathematics (NCTNAssesment Standar for school
Mathematics, Inc, 1999), h.268.
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dihadapkan pada masalah yang kontradiktif danu sehingga dapat mencari
kebenaran dan alasan yang jelas. Sehingga siswa dalam membuat keputusan untuk
menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika mampu menghasilkan
kesimpulan yang ben4f.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satdah dasar atau modal
intelektual yang sangat penting bagi setiap orang, kemampuan ini merupakan
bagian yang fundamental dalam kematangan manusia. Berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan
tentangapa yang harus dipercayai dan dilakukan. Berpikir kritis merupakan
kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan
secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke
arah yang lebih sempurna. Proses takini menganalisis ide dan informasi yang
diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komtinikasi

Berdasarkan pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis, dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses untuk menganaditas
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari pengalaman,

pengamatan, akal sehat, atau komunikasi.

28 Sabadar Matematika SMA/MA Kelas Xrogram IPA (Jakarta: Bailmu, 2009), h.76.

29p Dwijananti,D.Yulianti Jurnal pengembangan kemampuan berpikir kritishasiswa
melalui pembelajaran Problem Based Instructiag@1Qh.112
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2. Indikator Berpikir KritisMatematis
Menurut Fatmawati dkkterdapat enam unsur kemampuan berpikir Kritis
yang harus dikembangkaaldm pembelajaran matematikgaitu:
1. Fokus pada pokok permasalahan
Fokus pada pokok permasalahan memberi pengertian memahami situasi
permasalahan dengan benar, memahami apa yang harus diselesaikan, dan
kesimpulan yang diinginkan. Jika tidak fokus pa@amasalahan maka akan sulit
menyelesaikan permasalahan.
2. Analisis
Pada bagian ini penting untuk memahami berbagai alasan, peluang untuk
membuat penyelesaian dan membuat model matematika dengan tepat sehingga
mampu memberi penjelasan yang tepat.
3. Kesimpulan (inferencg yaitu mampu membuat kesimpulan menggunakan
alasan (cara) yang dipilih terhadap permasalahan yang ada.
4. Situasi 6ituation) yaitu mampu mencocokkan masalah dengan situasi
sebenarnya.
5. Kejelasan ¢larity) yaitu adanya kejelasan mengenai istilahgyaiigunakan
sehingga tidak salah dalam mengambil kesimpulan.

6. Tinjauan ulangdverview yaitu mengecek kembali yang sudah diputuskan.

% Harlinda Fatmawati , Mardiyana , dan Triyankmalisis Berpikir Kritis Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadral.
Junal, ( Sur akart a; Universitas \%E2bNnD &Nevemibea 2044 Sur aka
ISSN: 23391685 Diakses pada tanggal 20 Ajus 2020 dari http://jurnal.fkip.uns.ac.id
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Husnhidarmengemukakan ada lima indikator kemampuan berpikir ¥ritis
adalah :
1. Memberikan penjelasan dasar (klarifikasi)
a. Memusatkan pada pertanyaan
b. Menganalisis alasan
c. Mengajukan dan menjawab  Klarifikasi (membedakan  dan
mengelompokkan)
2. Membangun keterampilan dasar
a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
b. Mengamati dan menggunakan laporan hasil observasi
3. Menyimpulkan
a. Dengan penalaran deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
b. Dengan penalaran induksi dan mempertimbangkan hasil induksi
c. Membuat atau menentukan pertimbangan nilai
4. Memberi penjelasan lanjut
a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definaediach tiga dimensi
(bentuk, strategi dan isi)
b. Mengidentifikasi asumsi
5. Mengatur strategi dan taktik
a Memutuskan tindakan

b. Berinteraksi dengan orang lain

#Husnidar, dkk Penerapan Model pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Sisdvanal Didaktik Matematika Vol. 1,
No. 1, April 2014, h. 13.
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Selain itu adapumenurut Karim dan Normaya terdapat empat indikator
kemampuan berpikir kritis yang harudikembangkan dalam pembelajaran
matematika yaittf:

1. Interpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.
2. Analisis

Yaitu siswa mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep matematika
yang diberikan untuk menyelesaikan soal yang ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan yang tepat.

3. Evaluasi

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan
benar dalam melakukan perhitungan.

4. Inferensi yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.

Berdasarkan pada uratamnaian yang telah dikemukakan di atas, maka
indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kmagsematis
dalam penelitian ini adalah:

1. Interpretasi

Dalam menyelesaikan soal atematika siswa harusmemahami,

menjelaskan dan memberi makna data atau inforegdi@lum memutuskan untuk

memilih strategi atau prosedur yang tepat.

%2 Karim dan Normaya.Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Dengan Menggunakadodel Jucama Di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal
pendidikan matematika. Vol. 3, No. 1, h. 95.April 2015
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2. Analisis

Padabagian ini siswa mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep
matematika yang diberikanntuk menyelesaikan soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan yang tepat.
3. Evaluasi

Siswa menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
4. Inference

Perarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada latayjkgitah
dari alasaralasan ke kesimpulan yang masuk akal atau logis dan siswa dapat

menuliskan kesimpulan dengan benar.

D. Strategi Metakognitif
1. Pengertian Strategi Metakognitif
Metakognitif merupakan sifat dari metakognisi, istilah dari kata
metakognitif adalatmetamory, metacomponential, skill and procédaew dan
Weinert dalam Eka menyebutkan bahwa metakognitif berasal dari bahasa Yunani
yaitu fimet aod dan bdratiosgtelah atauomelebMie dedangkaa n g
kognisi artinya keterampilan yang berhubungan dengan proses berpikir.
Metakognitif yaitu kesadaran seseorang tentang proses kognisinya sendiri
yang terkait dengan pengetahuan tentang tugas, strategi belajarnya dan
pengetahuan yang dimiliki seseorang. Metakognisi juga memonitor, kontrol

terhadap proses kognisi dan pengalaimalajar melalui suatu kumpulan aktivitas
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yang menunjukkan pada kesadaran yang disengaja dalam melakukan perencanaan,
monitoringaktivitas kognisi, dan melakukan evalu&si.

Metakognitif pertama kali disebutkan oleh John Flavell pada tahun 1976
menyebutkan #hwa metakognitif merujuk pada pengetahuan seseorang tentang
proses dan hasilnya berkaitan dengan prpseses tersebut. Flavell juga
mengatakan bahwa metakognitif memiliki dua fungsi yaitu monitor dan control
proses berpikir. Sama halnya seperti yan@gidikan Flavell, menurut Markovits
dan Barroillet metakognitif adalah kemampuan berpikir dan mengatur proses
penalaran yang menyeluruh, sehingga mereka percaya bahwa metakognitif
diperlukan ketika siswa melakukan tugas yang memerlukan argumen dan
pemahamagang logis>

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi metakognitif merupakan
pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor
serta mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang perlu dikerjakan dan
bagaimana melakukannyStrategi metakognitif merupakan prospsoses
berurutan yang digunakan untuk mengontrol aktivakisvitas kognitif dan

memastikan bahwa tujuan kognitif telah tercapai, prpseses ini terdiri dari

3 Chairanizahra.Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matenétjka 40-
41.

3 Mimih Aminah dan Jozua Sabanddhe Potency of Metacognitive Learning Foster
Mathematical Logical TingkingProcceding International Seminar and The Fourth National
Confrence orMathematics Education. Departemen of Mathematics Education Yogyakarta State
Universityh.352352. July 2011

% zara Bunga Namira dkk. Keefektifan Strategi Metakognitif BerbaAtivance
Organizeruntuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa. Jurnal InovRendidikan Kimia.
Vol. 8, No. 1, h. 1272, tahun 2014.
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perencanaan, pemantauan, dan pengaturan/eviluBsingan menggunakan
strategi ini siswa dapat merancang apa yang hendak dipelajari, memantau
kemajuan belajar siswa, dan menilai apa yang dipelajari.
2. Karakteristik dan Tahap Strategi Metakognitif

a. Karakteristik Metakognitif

Metakognisi memiliki dua karakteristikajtu, pengetahuan tentang kognisi
(knowledge of cognitigndan regulasi dari kognisi seseorafsglf regulation)
sebagai berikut’

1. Pengetahuan tentang kognisi memasukkan pengetahuan terhadap tugas,
strategi, dan variabel yang dimiliki seseorang, yaitu ptatgian
metakognisi termasuk pengetahuan tentang keterampilan dari perbedaan
tugastugas, pengetahuan strategi (pengetahuan tentang alternatif
strategi belajar yang digunakan) dan pengetahuan kemampuan yang
dimiliki seseorang dan yang lainnya.

2. Regulasi kgnisi meliputi memonitor dan mengontrol aktivitas belajar
seseorang secara komprehensif. Fafdktor aktivitas metakognisi
antara lain, prediksi hasil, perencanaan strategi, monitoring aktivitas

selama belajar dan evaluasi dari efektifitas regulasi.

% Choirul Annisa Penerapan Strategi Metakognitif Pada Mata Kuliah Kajian

Matematika SD Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PQ&Dal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika . ¥pNo. 1, h.90, September 2015.

37 Zahra Chairani. Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika
(Yogyakarta: Deepublish, 201,6).39
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b. Tahap Strategi Metakognitif
Strategi metakognitif memiliki beberapa taktapap dalam pembelajaran
matematik® yaitu:

1. Tahap | (Perencanaan)
Guru menjelaskan tujuan mengenai topik yang sedang dipelajari,
penanaman konsep berlangsung dengan menjawab pertgeyéamyaan
yang diajukan guru tentang konsep matematika. Kemudian guru
membimbing siswa menanamkan keyakinan dan kesadaran dengan
bertany pada siswa saat siswa menjawab setiap pertanyaan dalam bahan
ajar atau pertanyaan yang diajukan oleh guru.

2. Tahap Il (Pemantauan)
Siswa bekerja mandiri untuk menyelesaikan soal latihan yang
diberikan. Guru memberi umpan balik secara individual, ddiirkg
memandu siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Umpan balik
yang bersifat metakognitif menuntun siswa untuk memusatkan perhatian
pada kesalahakesalahan dan memberikan petunjuk kepada siswa agar
siswa dapat mengkoreksi sendiri, dapat metrgb atau memonitor proses
berpikirnya serta dapat menyimpan dan menggunakan kembalilede

yang telah ditemukan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

% Siska Putri Permata dKkenerapan Strategi Metakognitilalam Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas X SM¥egeri 2 PadangJurnalPendidikan Matematika/ol. 1, No.l.
Mei 2012.
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3. Tahap lll (Evaluasi)
Evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah mengarah pada pemantapan dan
aplikasi yang lebih luas sehingga siswa mendapat yang lebih bermakna.
Sedangkan evaluasi dari siswa lebih mengarah kepada apa yang telah
dipahami dari pembelajaran serta kemungkinan aplikasi masalah yang
lebih luas. Membuat rekapitulasi yang dilakukan oleh sisemdiri dari
apa yang telah dilakukan di kelas dengan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Metakognitif
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan strategi
meakognitif°Kelebihan dari menggukan strategi metakognitif sebagai berikut :
1. Dapat merubah siswa pasif menjadi siswa aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Siswa lebih mudah memahami materi dan bebas mengeluarkan
pendapat.
3. Menambah wawasan guru dengan menggunakan berbagai macam
metode pembejaran.
4. Adanya praktek langsung membuat siswa mudah memahami

materi.

%9 Epida Ermi. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Dengan Pendekatan

Metakognitif Kelas VI Di SDN 153 Pekanbadurnal System Indragiri. Vol. 1, No. 2, April 2017.
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5. Merangsang siswa untuk berpikir kritis terhadap suatu
permasalahan.
Kekurangan dari menggunakan strategi metakognitif adalah sebagai
berikut:
1. Guru butuh kesiapan dalam menyiapkembelajaran.
2. Manajemen waktu.
3. Kondisi dan situasi tempat pelaksanaan harus kondusif.

4. Tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya motivasi siswa.

E. Kajian Materi Aritmatika Sosial di SMP/MTs
Aritmetika sosial membahas tentang keuangan dalam percagaiam

kehidupan sehahari. Dalam aritmetika sosial mengenal beberapa istilah seperti,
harga penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian. Demikian juga dengan
impas(setara), rabat(diskon), bruto, neto, tara, bunga dan pajak. Adapun materi
yang dibahas daim aritmetika sosial adalah sebagai berikut:
1. Harga beli

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir atau temapat lainnya.
Harga beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli
ditambah dengan ongkos atau biaya lairflya.
2. Harga jual

Harga jual adalah harga yang ditetakan pedagang kepada p&€mbeli.

03, teguh arifin, dkk, rumusumus matematika lengkap untuk smp (Surabaya:Apollo,
2002) h. 105

LS. teguh arifin, dkk, rumas u mus mat emati kaéh. 105
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3. Untung atau laba

Untung adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian.
Keunungan yang dperoleh dapat dirumuskan sebagai berikut:

YE OO EWI NNE EEOET NG OQA QO E

Persentase keuntungaigunakan untuk mengetahui persentase keuntungan dari
suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Missal:
PU = persentase keuntungan
HB = harga beli (modal)
HJ = harga jual (total pemasukan)
Pesentase keuntungan dapat ditentukan dengan r¢fmus:

0 Y 0v "06(1) b
08 p

4. Kerugian
Rugi adalah selisisih antara harga penjualan dengan harga pembelian jika
harga penjualan kurang dari harga pembelian. Besarnya kerugian yang diderita
dapat dirumuskan bagai berikut:
Kerugian = harga pembelidrharga penjualan
Persentase kerugiafigunakan untuk mengetahui persentase kerugian dan suatu
penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.

Missal:

42Agungl lukito, dkk, buku guru kurikulum 2013 cet ke:4 untuk SMP/MTS kelas VII,
(Jakarta: pusat kurikuluehan pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), h. 334

43 Agung lukito, dkk, buku guru kurikulum 2013 cet ke:4 untuk SMP/MTS kelas
VIl é ,h.334
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PR = persentase kerugian
HB = Harga beli (modal)
HU  =harga jualtotal pemasukan)

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus:

5 06 "Ot')d) b
v T ar— T
Ov P

5. Impas atau setara

Impas adalah untung dari harga penjualan dama dengan harga beli dari suatu
barang, seseorang yang tidak mempunyai untung dan juga rugi.

Hargapenjualan =harga pembelian

6. Rabat (diskon)

Rabat adalah potongan harga atau lebih dikenal dengan diskon. Diskon
adalah potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai atau harga awal.
Rumus untuk menghitung besar persen diskon yaitu:

e e o OQIGDI QE 2
n Qi iQMxE sﬂm&y b
Rumus menghitung besar diskon yaitu:

Besar diskon = persen diskon (géharga awal

Rumus menghitung harga setelah diskon yaitu

Harga setelah diskon = harga seniulsarga diskon

7. Bruto, neto dan tara

44 Agung lukito, dkk,buku guru kurikulum 2013 cet ke:4 untuk SMP/MTS kelas VI,
(Jakarta: pusat kurikulum dan pemiian, Balitbang, Kemendikbud, 2017), h.336



32

a. Neto diartikan sebagai berat bersih yaitu berat suatu barang berdasarkan
kemasannya.

b. Bruto diartikan sebagai berat kotor, yaitu berat dari suatu kemasan .barang

c. Tara selisih antara bruto dengan rigto.

Tabel 2.1 Contoh Soal pada Materi Aritmatika Sosial Memat Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator
No Kompetensi Kemampuan Soal
Dasar Berpikir
Kritis

1. | Menyelesaik | - Interpretasii But i k ADI GAO memi | i K
an masalal - Analisis Januari sebagai berikut.
yang Banyak Produk Terjual
berkaitan Pakaian| Harga Jual |Cabang | Cabang|Cabang
dengan A B C
aritmatika Rok | Rp100.000| 25 55 25
sosial ( Celana | Rp150.000 | 30 20 35
penjualan, Baju | pno00.000| 45 20 25
pembelian, Panjang
potongan, Kemeja | Rp120.000 30 _ 25 45
keuntungan, Produk apa yang memberlkan keuntungan
kerugian, 1.800.000,00 jika setiap pakaian mendg
bunga _ ket_mtunggn 10% dari harganyq? _

2. tunggal, - Evaluasi Ani dan Sinta sedang berbelanja di suzuya n
presentase, - Inference mereka _ir_lgin membeli baju garr_lis untu
bruto  neto mengha.tqlmlsebuah acara. Saat sinta da}n
dan tara) mengelilingi mall untuk melihatmelihat baju

gamis yang hendak dibeli, pandangan me
tertuju pada dua buah baju gamis berwana
dan ungu yang mereka sukai. Kedual
menyukai baju gais tersebut dan sulit unty
merentukan pilihan mana yang akan merg
ambil. Baju gamis pertama seharga

225.000,00, baju gamis kedua seharga
260.000,00. Karena pihak mall sedg
merayakan hari ualng tahunnya yang-5e
maka pihak mall memberikan 2 du kupon
dengan syarat atau ketentuan pada s¢
pembelian barang. Adapun syarat dan keten|

“Agung lukito, dkk, buku guru kurikulum 2013
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yang berlaku pada maskmgasing kupon yaitu:

Pembelian minimal
Rp400.000 akan
mendapatkan
potongan harga 40%

Pembeliarminimal
Rp29.000 &an
mendapatkan

potongan harga

a. Jika masingnasing dari mereka membg
sebuah gamis berdasarkan 2 pilihan vyj
telah ditentukan di atas, maka benarl
pilihan Ani dan Sinta untuk menggunak
kupon 1 dalam membeli dua buah baju ga
yang mereka sukai akan mendapatkan hi
lebih murah dari pihak mall ?

b. Berdasarkan harga akhir barang setq
mendapatkan diskon dari masin@asing
kupon maka kesimpulan apa yang da
diambil?

F. Penelitian Relevan
Penelitiarpenelitian yang relevasangat diperlukan untuk memudahkan

peneliti dalam melakukan proses penelitian dan menjadi pijakan awal dalam

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Diantara pengkraitian

yang relevan yang berkaitan dengan strategi metakognitif antara lain:

1. Penelitian Per mat a, Suherman dan Rosha
metakognitif dalam pembelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 2
Padango menyi mpul kan bahwa peningkatan
siswa yang memeperoleh pembelajaran dengategir metakognitif secara

signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pelajaran dengan
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metode konvensiondf. Adapun perbedaan penelitian ini dengan yang
sebelumnya adalah pada kemampuan yang akan diteliti, dalam penelitian
sebelumnya mengukur kemauan pemecahan masalah siswa, sedangkan
penelitian ini ingin mengukur kemampuan berpkir kritis matematis siswa.

2. Penelitian Ariati, Caswita, dan Asnawa
metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis wia 0
menyimpulkan bahwa penerapan strategi metakognitif efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan
pada uji hipotesis pertama presentase siswa memiliki indeks peningkatan
(gain) dengan kriteria sedang dan tinggada kelas dengan pembelajaran
metakofnitif adalah lebih dari 60%. Selain itu pada hipotesis kedua dapat
disimpulkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
metakognitif lebihbaik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran tidak
menggunakan strategi metakognifif.

3. Annis dalam penelitiannya yang berjudu
pada mata kuliah kajian matematika SD untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasisw® GSDO0 menyi mpul kan bahwa per

siswa setelah menggunakan strategi metakognitif mengalami peningkatan dari

“®Siska Putri Permata dWRenerapan Strategi Metakognitif Dalam Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2 PadahgnalPendidikan Matematika/ol. 1, No.1.
Mei 2012

47 Anggreani Septia Ariati, Caswita, dan Rini Asnawgfektivitas Strategi Metakogpnitif
Ditinjau dari Kemampua Berpikir Kritis Matematis Swa. Jurnal Pendidikan Matematika Unila.
Vol. 6, No.6. Juli 2018
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70% menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan
strategi metakognitif dengan baik, kemampuan siswa dalam berdiskusi,
mengkritik informasi atau ide dan menyelesaikan masalah saat peroses
pembelajar semakin baffAdapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian sebelumnya dilakukan kepada mahasiswa
PGSD, sedangkan penelitian yang akan ditdilikukan kepada siswa SMP

dan kesamaannya adalah kedua penelitian ini menggunakan strategi yang
sama dan mengukur kemampuan yang sama yaitu kemampuan berpikir kritis

matematis.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalalasumsi atau dugaan mengenai seshaluyang dibuat
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan penge€ekan
Melalui teortteori yang telah dikemukakan di atas, adapun hipotesis penelitian ini
a d a | kenmampiian berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan
mengginakan strategi metakognitif lebih baik dari pada yang dibelajarkan dengan

pembelajaran konvensional di SMPN 16 Banda Aceh

8 Choirul Annis Penerapan Strategi Metakognitif Pada Mata Kuliah Kajian Matematika
SD Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritimsiswa PGSDJurnal Pendidikan dan
Pembelajaran MatematikdR2M). Vol. 1, No.1. September 2015

49 SudjanaMetoda Statistika(BandungTarsito, 2005), h. 219
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini disebut pendekatan kuantitatif karena dita
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggurekan setistik.>® Jenis
penditian yang digunakan pada penelitian inddaah penelitian quas
eksperiment (eksperimen semu), karena sampel yang dgunakan adalah kelas
biasatarnpa mengubah strukturyang ada.

Design yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Pre-test Posttest
Control Group Design. Peneliti melibatkan dua kelas pada penelitian ini, yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahap awal kedua kelas tersebut akan
diberikan soalpre-test untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis
awal dari kedua kelas tersé¢biBetelah itu, dalam pembelajaran kedua kelas
tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menerapkan strategi metakognitif sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan menerapkan pembelajaran konvensgetalah selesai proses
pembelajaran, kedua kelas tersebut diberikan poattest untuk mengetahui
perubahan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah diberikan
perlakuan tersebut. Adapun desain penelitiarsgerti yang disajikan dalam

tabel 31 berikut.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuartitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 7.

36
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Tabel 3.1Desain Penelitian

Grup Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O X1 O
Kontrol O - O

Sumber: Suharsimi Arikuntd

Keterangan:

O : Pre-testkelas eksperimen dan kelas kontrol

O, : Posttestkelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 : Pembelajaran melalui strategi metakognitif

B. Populasi dan Sampel

Populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiri atas doyek/subyek yang
mempunyai kualitasdan karakteristik tertentuyang ditetapgkan oleh penéliti untuk
dipekjari dan kemudan ditarik kesimpulamya®>? Dalam penelitian ini, yang
mengdi populasiadalah seluruh siswa kelas VII SMPN 16 Banda Acehiahun
gjaran 2021/202. Mengingat jumlah popubsi yang relatif banyak, maka penulis
tidak meneliti semua popubsi yang ada, tetapi hanya mengambil sebagian dari
popubsi yang disebut sampel.

Dalam penelitian initeknik pengambilan sampel yang digunakan pada

penelitian ini yaituSimple Random Samplilygitu pengambilan sampel tanpa membeda

bedakan, yang dilandaskan atas prigmipsip matematis yang telah diuji dalam

®1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 125.

52 gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatakuartitatif, Kualitatif dan R&D,
cetl2,(BandungAlfabeta,2017) h. 117.
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praktek>® Selanjutnya dipilih 2 kelas secara random dan diperoleh sampel adalah

kelas VII2 sebagai kelas eksperimen dan-¥kebagai &las kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitiai? Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu:
1. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yangigunakan dalam penelitiamii berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan buku paket.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumermpengumpulan datgang digunakan pada penelitian ini
adalah soal tesSoal testerdiri dari soal pre-test dan posttestyang dirancang
sesuai dengan indikator kemampubearpikir kritis matematis Soal pre-test
diberikan sebelum pembebjaran berlangsung yang berbentulessayyang terdiri
dari 3 soal Posttest diberikan setelah proses pmbekjaran berlangsung yang
berbentukessaydan terdiri dari3 soal jugauntuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis matematissiswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan

strategi metakognisi dan pembelajaran konvensidudpun pedoman penskoran

*35ugiyonoMetode Penelitian.., h.120.

> Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana,
2013), h. 247.
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tes kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini didasarkan pada

rubrik berikut
Tabel 3.2. Kriteria  Penskoran Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan
Indikator
Indikator Keterangan Skor
Tidak menulis diketahyi ditanya dan solusi O
permasalahan.

Menulis diketahuj ditanya dan solusi permasalahg 1
secara tidak lengkap déadak tepat.

Menulis diketahui dan ditanya secara tidak lengka
Interpretasi | namun salah menyusun solusi permasalahan 2
Menulisdiketahuidan ditanya secara lengkap dan be
namun terdapat sedikit kesalahan pada sc

permasalahan 3
Menuliskan yang diketahuiditanya dan solusi dari
permasalahasecara lengkap dan tepat. 4
Tidak membuat bahasa maematika da solusi| 0
permasalahan

Membuatbahasamatematikadan solusi permasalah; 1
secara tidak lengkap dan salah.
Membuatbahasamatematikasecara tidak lengkap da
benar namun salah dalam menyusun solusi 2
permasalahan.

Membuatbahasanatematikadengan lengkagan benar
namun terdapat sedikit kesalahan pada sq¢ 3
permasalahan.
Membuat bahasamatematikadan solusi permasalahi 4
dengan lengkap dan benar.
Tidak ada jawaban 0
Menggunakan strategi yanggdak tepat dan tidak 1
lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesg 2
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strateg
tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam re@asaikan 3
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dé
perhitungan atau penjelasan.
Menggunakan strategi yang temltlam menyelesaika] 4
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitu
atau penjelasan.

Tidak membuat kesimpulan.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak se
dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskij 2

Analisis

Evaluasi

= O

Infererce
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disesuaikan dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai de| 3
konteks tetapi tidak lengkap.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai de| 4

konteks soal dan lengkap.
Sumber: Diadaptasi dari Karim dan Normaya 2015

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalahmenggunakares. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan erta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuanatau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok>® Tes yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tes yang diberikan untuk mengukur
kemampuarerpikir kritis matematis siswgang terdiri darpre-testdanposttest
Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua kejagu kelas kontrol dan
kelaseksperimenSetiap kelas akan dilakukan dua kali tes ypitertestdanpost

testyang masingnasing berbentuk essay.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah analisis data,
tahap analisis data merupakan tahap yangasgrenting dalam penelitian karena
pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil dari penelitiaData yang

diperoleh dari hasil tes kemampubarpikir kritis matematis siswa merupakan

® Karim dan Normaya. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal
pendidikan matematika. Vol. 3, No. 1, h. 96. April 2015.

®® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suau Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010, h.193
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data ordinal, maka data tersebut terlebih dahulu hdiksnvensikan dalam
bentuk data interval dengan menggunakan NM&ithod Successive Interyddaik
secara manual maupun dengan banMamosoft Excel Adapun data yang diolah
untuk penelitian ini adalah daRxe-testdanPosttestpada kelas kontrol dan lkees
eksperimen.
Adapun langkalangkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara
manual sebagai berikut:
a. Menentukan frekuensi setiap skor
b. Menentukan proporsi dari setiap jumlah frekuensi
Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap aiditeal dengan
jumlah seluruh frekuensi skala ordinal
c. Menentukan nilai proporsi komulatif
Proporsi komulatif dihitung dengan menjumlahkan setiap proporsi secara
berurutan
d. Menentukan luas Z tabel
e. Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z

f. Menentukarsale value(SV) dengan menggunakan rumus:

SV =

g. Menentukan nilai transformasi dengamus®’

Y=SV+®d sSYo O

*’ Rostiana Sundayan&tatistika Penelitian PendidikatGarut: STKIP Garut Press, 2012),
h. 233234.
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Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, selanjutnya data
tersebut diuji dengan menggunakantypada taraf signifikad  0,05. Adapun
prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Mentabulasi Data ke daladaftarDistribusifrekuensi
1) Rentang adalafR) =data terbesadata terkecil

2) Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log n
3) Panjang kelas interval (P)=

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertamantuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terd&igpl
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan-harga yang
telah dihitung®

b. Menentukan nilai rateata ¢f
Menghitung rataata skorPre-testdan Posttest masingmasing kelompok
dengan rumus:
B"Q
Keterangan:
of = Skor ratarata siswa

"Q= Frekuensi kelas interval data
o = Nilai tengalr®

%8 SudjanaMetode StasistikgBandung: Tastiso, 2005), h.-48.

%9 SudjanaMetode Stasistik., h. 67.
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c. Menghitungsimpangan baku

Menghitung simpangan baku masimgsing kelompok dengan rumus:
"y

Keterangan:
n = Jumlah siswa
"Q= Frekuensi kelas interval data
@ = Nilai tengah
S = Simpangan Bakef’
d. Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data, diuji dengan
menggunakan uji cituadrat, dengan rumus sebagai berikut:
0 O
O
Keterangan:

... = Statistik chikuadrat

k = Banyak kelas

0 = Frekuensi pengamatan

'O = Frekuensi yang diharapkdn

Langkah berikutnya adalah membandingkamwung dengan... anel dengan
taraf signifikan® 0,05 serta derajat kebebasan (dk) 4, kdengan kriteria
pengujian adalah tolaK jika ... O ... 1-ak-1), dalam hal lainnyd, diterima.
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

"O : Databerdistribusi normal

"0 : Datatidak berdistribusi normal

%0 SudjanaMetode StasistikgBandung: Tastiso, 2005), h. 95.

®1 SudjanaMetode Stasistika., h. 273.
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e. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama. Untuk menguji homogenitas

digunakan langkatangkah berikut:

Adapun kriteria pengujiannya adalah ji&a <& , maka terima b
dengan dk= (n i 1) dan dk = (n, T 1) padaa = 0,05% Sedangkan hipotesis
dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

Ho: Data memilikivariansyang sama
H,: Data tidak memilikivariansyang sama
f. Uji kesamaan dua ratata

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguiji
kesamaan dua ratata dari kemampuarberpikir kritis matematis dengan

menggunakan ufi. Dengan rumus:

-
-

Adapun untuk mencari simpangan baku gabungan digunakan rumus:

Keterangan:
t = nilai hitung

®2 SudjanaMetode StasistikgBandung: Tastiso, 2005), h. 250.
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= nilai ratarata tes akhir kelas eksperimen
= nilai rataratates akhir kelas kontrol

= simpangan baku gabungan

= variansi kelas eksperimen

= variansi kelas kontrol

= jumlah anggota kelas eksperimen

= jumlah anggota kelas kont?d|

T TR E

Kriteria pengujian yang ditentukan adalah terimgikha o <0 dan
tolak Hy dalam hal lainnyaDerajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah
(¢ & ¢)dengan peluang @-| ).** Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho: ‘ : Kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa kelas
eksperimertidak berbeda secara signifikdengan kemampuan
berpikir kritis matematis awal siswa kelas kontolSMPN 16
Banda Aceh

Hy: ! ‘o Kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa kelas
eksperimen berbeda secara signifikabdengan kemampuan
berpikir kritis matematis awal siswa kelksntrol di SMPN 16
Banda Aceh

g. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimengiankemampuan berpikir kritis siswa
kelas kontrol setelah maskmgasing kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Uji

yang dilakukan adalalmdependent Sampetést

®3 SudjanaMetode StasistikgBandung: Tastiso, 260, h. 239.

% SudjanaMetode Stasistika., h. 239240.
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Adapun rumusan hipotesis nol JHdan hipotesis alternatif ¢ adalah

sebagai berikut:

Ho: ‘o Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan strategetakognitif tidak lebih baik dari
pada yang dibelajarkadengan pembelajaran konvensional di
SMPN 16 Banda Aceh

Hy: Co Kemampuan berpikir kritis mamatis siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan strategi metakogtetih baik dari pada
yang dibelajarkamlengan pembelajaran konvensional di SMPN
16 Banda Aceh

Kriteria pengujian yang ditentukan adalah terimgjika 0 <0
dantolak Hy dalam hal lainnya. Dengan derajat kebebasan i@glah (¢ ()

dan peluang (3] ).%°

® SudjanaMetode StasistikgBandung: Tastiso, 2005), h. 243.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan di SMPN B&anda Aceh yang beralamat
di JIn. TM. Pahlawan Gampong Peuniti, Banda Aceh. Kecamatan Baiturrahman,
Kota Banda Aceh. Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian,
peneliti berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika mengenai siswa yang
akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri dari

RPP, LKPD, soal pretest dan soal tes akpuis{tesk.

Adapun proses penelitian dalam penelitian ini meliputi pemberetest
untuk pertemuan pertama, kemudian dilanjutkangdenpemberian pengajaran
selama 3 pertemuan untuk kelas eksperimen dan kontrol, ketiga pertemuan untuk
kelas kontrol dan eksperimen yang diajarkan oleh peneliti dan keseluruhan sintak
dari strategi metakognitif diterapkan oleh peneliti pada saat mengajaalas
eksperimen serta keseluruhan sintak pada model konvensional juga diterapkan di

kelas kontrol.

Adapun jadwal pengumpulan data yang peneliti lakukan di sekolah dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal (\I/\V/Izl:]til:) Kegiatan Kelas
1 | Rabu/0302-2021 60 Pretest Eksperimen

47



dan Kontrol

Kamis/0402-2021 90 Pertemuan | | CKSPerimen
dan Kontrol

J u mod &2-2021 5 60 Pertemuan Il | Eksperimen

Sabtu/ 0602-2021 60 Pertemuan Il Kontrol

48
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5 | Kamis/1£02-2021 90 Pertemuan Il | EKSPerimen
dan Kontrol
6 | Sabtu /1302-2021 60 Posttest | Cxsperimen
dan Kontrol

Sumber : Jadwal Penelitian di SMPN 16 Banda Aceh

B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi aritmatika sosial. Adapun data yang
diolah pada penelitian ini adalah dameetestdan posttest kemampuan berpikir
kritis matenatis siswa. Adapun analisis data yang dilakukan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Analisis DataPretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Analisis datgretestdilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan. Analisis ini akan
dilakukan dengan menggunakan ujindependentNamun, sebelum melakukan
uji statistik t untuk menganalisis dafaetest siswa, aka dilakukan analisis
prasyarat uji t terlebih dahulu. Adapun langhahgkah analisis dataretest

kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah sebagai berikut:

a. PenskoranPretest KemampuanBerpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Adapun skorpretestkemampuarberpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dan kontrol setelah dilakukan penskoran yang didapatkan melalui tes

tulis dapa disajikan dalam tabel berikut
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Tabel 4.2 SkorPretestKkemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa| SkorPretest Kode Siswa SkorPretest

1 A-01 6 B-01 7
2 A-02 8 B-02 9
3 A-03 6 B-03 5
4 A-04 7 B-04 6
5 A-05 9 B-05 6
6 A-06 5 B-06 7
7 A-07 8 B-07 6
8 A-08 9 B-08 9
9 A-09 6 B-09 7
10 A-10 8 B-10 5
11 A-11 4 B-11 4
12 A-12 6 B-12 6
13 A-13 7 B-13 8
14 A-14 5 B-14 6
15 A-15 7 B-15 7
16 A-16 6 B-16 5
17 A-17 6 B-17 6
18 - - B-18 8

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021.

b. Konversi DataPretestKkemampuarBerpikir Kritis Matematis siswa
Kelas Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan M8@ethod of
Successive Interval

Data kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan data berskala
ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.2, datsadysro
statistik seperti ujt mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum
dilakukan analisis dengan menggunakant,ufiata ordinal perlu dikonversi ke
data interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval
digunaka Metode Suksesif IntervaMSI). MSI memiliki dua cara dalam

mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan
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prosedurexcel.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan

manual dan prosedexcel.

Data yang wlah adalah data skqretestkelas eksperimen dan kontrol.
Adapun proses perubahan data kemampuan komunikasi matematis kelas
ekspermen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah

langkah sebagai berikut:

1) Penskoran HasPretestKelas Eksperimen
Adapun hasil penskorapretest kemampuanberpikir kritis matematis

siswa pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil PenskoranPretestKemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen

No Aspek yang dinilai 0 1 2 | 3 |4 |Jumlah
Soal 1| Interpretasi 1 3 7 |42 17
Inference 4 6 5 210 17
Soal 2
Evaluasi 3 6 5 310 17
Soal 3| Analisis 2 5 7 211 17
Frekuensi 10| 20 | 24 | 113 68

Sumber: Hasil Penskoran KemampuBerpikir Kritis Matematis

Data ordinal diatas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Adapun langkaigkah mengubah data
ordinal menjadi data interval dengan menggunakan MSI manual adalah sebagai

berikut;
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a) Menghitung Fekuensi

Berdasarkan tabelalsil penskoran tes awal kelas eksperimen di atas,
frekuensi data ordinal 0 sampai dengan 4 adalah 68, untuk skala 0 yaityageban
10 kali, skala 1 sebanyak 20 kali, skala 2 sebanyakall4skala 3 sebanyak 11
kali, skala 4 ebanyak 3kali. Sehingga totakemunculan skala ordinal dartd
adalah sebanyak 68 kali seperti yang terlihat pada Tabtibdsi frekuensi
berikut ini:

Tabel 4.4 Distribusi FrekuensiPretestKelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 10
1 20
2 24
3 11
4 3
Jumlah 68

Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal Kelas Eksperimen
b) Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal

tersebut dpat dilihat pada tabdderikut:

Tabel 4.5 Tabel Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 10 0 =—=0147
1 20 0 =—=0294
2 24 0 =—=0353
3 11 0 =—=0,162
4 3 0 =—=0,044

Sumber: Hasil Nilai Proporsi

¢) Menghitung Proporsi Kumulatif
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Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara
berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Tabel 4.6 Proporsi Kumulatif

Proporsi Proporsi Kumulatif
0,147 0 +=0,147
0,294 0 +=0147+0,294=0441
0,353 0 + =0,147+ 0,294+ 0,353=0,794
0,162 0 + =0,147+ 0,294+ 0,353+ 0,162= 0,956
0,044 0 + =0147+0,294+ 0353+ 0,162+ 0,44=1

Sumber: HasiPerhitungan Proporsi Komulatif

d) Menghitung Nilai Z

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku, dengan asumsi bahwa
proporsi komulatif berdistribusi normal baku.+ = 0,147sehingga nilap yang
akan dhitung ialah 0,50,147= 0,33. Letakkan di kiri karena niledd + = 0,147
adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai &% 0,3
Ternyata nilai tersebut berada antarg = 0,3508dan: ;; = 0,3531 Oleh
karena itu nilai Z untuk daerah dengan proporsb®@apat ditentukan dengan
interpolasi sebag berikut:
Jumlahkedua luas yang mendekati 0,353
x= 0,3508 + 0,3531
x=0,7039
Hitung nilai pembagi

Pembagi = = ﬁﬁ =1,99

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:

z=2" : h_ ~1.049
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Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z untuk
0 + = 0147 adalah: = -1,049 Dilakukan perhitungan yang sama untuk
memperoleh nilai Z padd +, 0 +, 0 +, 0 +. Oleh karenanya, dari perhitungan
diperoleh: =-0,148untuk0 +,: =0821untuk0 +,: =1,705untuk0 +,

dan: tidak terdefinisi untul® +.

€) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
F(z) ==Exp( -&)
Untuk: =-0,987 dengafi =—=3.14

F( pltt)e—=Exp( - plt w)

F( pht 1) —=Exp( v V)

F( pht 1)@

—x (0,579
F( pt 1)@t o T

Jadi nilai F( ) sebesartit o Tt

Lakukan cara yang sama untuk menghitaigi F(: ), FC ), F¢ ), dan F( ),
ditemukan nilai F( ) sebesaf,395 F(: ) sebesah,285 F(: ) sebesaf,093dan

F(: ) sebesar 0.

f) Menghitung Scale Value
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Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

SV=

Keterangan:

0'Q¢ i B €0 NN O="Ndai densitas batas atas
Q'Q¢ i o o @ QE="Ndai densitas batas bawah
®i ‘@@ Qi n @Qo="arwa batas atas

Wi @@ Q®E vNG=ara batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah Ydmntuk
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecittgagi)calan

untuk proporskumulatf juga 0 (di bawah 0,147

Tabel 4.7Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,147 iy o T
0,441 0,3%
0,794 0,285
0,956 0,093
1 0

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rslzale valuesebagai berikut:

"Yo= =——= 1,564

=x
>

¢
3¢
0

Y= == 0,561

¢
5
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h

3¢
3¢

Yo= ———=——=0311
o B R _ R

Y= =———=——=1,185
o B R

Yo= ——=—5—=2,113

g) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SVterkecil 8V min
Ubah nilaiSVterkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
"Yo= 1,564
Nilai 1 diperoleh dari:
1,564 x=1

x=1 1,564
x=2,564

b) Transformasi nilai skala dengan rumys=SV |SV min|

w= 1,564 ¢l ¢z 1,000

®w = 0561 clv @z 2,005
» =0,311 ch ¢ 2,876

w =1,185 ¢l ¢ £ 3,749

® =2,113 ¢l ¢ T 4,679
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Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Awal
Kelas Eksperimen Secara Manual

Proporsi Densit Nilai
Skala | Frekue | Propor P Nilai Scale Hasil
. ) ) Kumulat as
Ordinal nsi S £ Z (F) Value | Penslor

an
10 0,147 0,47 |-1,049| mitr o 7 -1,564 | 1,000
20 0,294 0441 |-0,148| 0,3% | -0,561 | 2,005
24 0,353 0794 | 0,821 ] 0285 | 0311 | 2,876
11 0,162 0956 | 1,705 | 0,093 | 1,185 | 3,749

3 0,044 1,000 Td 0,000 | 2,113 4,679
Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Sk&adinal menjadi Interval secara Manual

AIWIN|FL| O

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Awal
Kelas Eksperimen Secara MSI

Succesive Detall
Col | Category| Freq Prop | Cum | Density Z Scale
1 0 10,000| 0,147 | 0,147 | g o 1t| - 1,049 | 1,000
1 20,000| 0,294 | 0,441 | 0,3% -0,148 | 2,005
2 24,000| 0,353 | 0,794 | 0,285 0,821 | 2,876
3 11,000| 0,162 | 0,956 0,093 1,705 | 3,749
4 3,000| 0,044 | 1,000 0,000 Td 4,679

Sumber Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka
skor jawabarpre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada ksbaihg
ini berarti skor bernilai 0 diganti,Q0Q skor bernilai 1 menjad2,005 skor

bernilai 2 menjad2,876 skor bernilai 3 menjad,749 dan skor 4 menjadi,679
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2) Penskoran HasPretestKelas kontrol
Adapun hasil penskorapretest kemampuan berpikir kritis matematis

siswa pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil PenskorarPretestKemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol

No Aspek yang dinilai 0 1 2 | 3 |4|Jumlah
Soal 1| Interpretasi 2 5 7 13]|1 18
Inference 4 6 3 4 |1 18
Soal 2
Evaluasi 3 6 51410 18
Soal 3| Analisis 2 5 9 210 18
Frekuensi 11| 22 | 24 |13 |2 72

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuwerpikir Kritis Matematis

Adapun hasil MSI yang didapatkan untuk datetestkelas kontrol setelah

dilakukan analisis dengan menggunakan banéxaeladalah sebagai berikut.

Tabel 4.11Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Tes
Awal Kelas Kontrol Menggunakan MSI

Succesive Detall

Col | Category | Freq Prop Cum Density 4 Scale

1 0 11,000| 0,153 0,153 0,236 | -1,025| 1,000

1 22,000, 0,306 0,458 0,397 |-0,105| 2,019

2 24,000 0,333 0,792 0,287 0,812 2,875

3 13,000 0,181 0,972 0,064 1,915 | 3,780

4 2,000 | 0,028 1,000 0,000 4,843

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka
skor jawabarpretestsiswa sesuai dengan skor yang ada pada kelmate,ini
berarti skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi
2,019 skor bernilai 2 diganti menja@i,875 skor bernilai 3 diganti menjagi780

dan skor bernilai 4 diganti menja4i843

Adapun data intervalpretest kelas eksperimen dan kontrol yang

didapatkan setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan

hasil MSI yang telah dinalisis sebelumnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.12 Skor Interval Nilai PretestKelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
Kode siswa Pre-test Kode siswa Pre-test
1 A-01 9.762 B-01 10.693
2 A-02 11.504 B-02 12.405
3 A-03 9.630 B-03 8.818
4 A-04 10.633 B-04 9.674
5 A-05 12.247 B-05 9.674
6 A-06 8.757 B-06 10.530
7 A-07 11.433 B-07 9.674
8 A-08 12.304 B-08 12.498
9 A-09 9.762 B-09 10.644
10 A-10 11.565 B-10 8.818
11 A-11 7.754 B-11 7.799
12 A-12 9.764 B-12 9.674
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13 A-13 10.503 B-13 11.756
14 A-14 8.891 B-14 9.837
15 A-15 10.633 B-15 10.693
16 A-16 9.630 B-16 8.932
17 A-17 9.628 B-17 9.625
18 - - B-18 11.500

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

c. Pengujian NormalitaPretestKemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan digtribusi chikuadrat. Uji
normalitas bertujuan untukmengetahui kemampuan awal siswa dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan datet-test kelas eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut:
"0 : Data berdistribusi normal

"O: Data tidakberdistribusi normal

Adapun langkalHangkah pengujiannya normalitas data pada kelas

eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

1) Uji NormalitasPretestkelas Eksperimen

Adapun langkalangkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
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a) Menstabulasidata ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
ratarata ¢ dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awad-tes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data

datatersebut akan disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah

langkah sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertingghilai terendah= 12,301 7,75=4,55
Diketahui n =17

Banyak kelas interval (K) p ofol T¢C

p ofol Tpg
p ot plt o
p Thtuv w
vt v W

Banyak kelas intervat vt v (diambil k=6)
Panjang kelas interval (P) = —— - X v

Tabel 4.13Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretestkelas Eksperimen

Frekuensi Nil ai
Nilai Tengah o:: .;;:,.;;s;:;s l;;@? #
7,757 8,50 1 8,13 66,0969 8,13 66,0969

8,511 9,26 2 8,89 790321 | 17,78 1580642
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9,277 10,02 6 9,64 929296 | 5784 5575776
10,031 10,78 3 104 10816 312 32448
10,791 11,54 3 1116 1245456| 3348 3736368
11,551 12,30 2 1192 1420864 | 2384 2841728
Total 17 60,14 6128506| 17227 | 1764028

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Maka diperoleh nilai rateata darsimpangan bakunya adalah:

B "

p Xft x

B"Q

Varians dan simpangan bakunya adalah:

€ B"Qw

P X

B "Qw

EE p

pxp X g ¢ p xlgx

PXPX P

Cwwh P ¢ welpy

Variansnya adalah

CXG

b) Analisis Data Uji NormalitaPre-testKelas Eksperimen

pip TA A dimpangan bakunya adalah pht X
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, unpu&test kelas eksperimen
diperoleh ¢f p p aan i pht x Selanjutnya akan dilakukan pengujian
normalitas seperberikut.

Tabel 4.14 Uji Normalitas SebararPretestKelas Eksperimen

. Batas ~ Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Luas Diharapka| Pengamat|
Kelas | Score Daerah . M
Daerah n O an v
7,70 | -2,27 | 0,4884
7,751 8,50 0,0478 0,8126 1
846 | -1,56 | 0,4406
8,511 9,26 0,1383 2,3511 2
9,22 | -0,85 | 0,3023
9,271 10,02 0,2466 4,1922 6
9,98 | -0,14 | 0,0557
10,0371 10,78 0,2714 | 4,6138 3
10,74 | 057 | 0,2157
10,797 11,54 0,1840 3,1280 3
11,50 | 1,28 | 0,3997
11,557 12,30 0,077 1,3090 2
11,59 | 1,99 | 04767

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
" AGEMG ABGH 0 @é Qb mmu xfx v mfitu 7,70

Zscore — 1t

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran

Luas daerah 1it Y @ trdt T @i T X Y



63

0 006 @OV AT 0 Qi 0 @& WD &
O mhrT X o X

O mypg o

Adapun nilaichi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

0o ©
0O

p Mpco ¢ cCwupp ¢ thwqg o thpoy
mypCo Gmupp T w¢ ¢ Thppoy

o opcymn ¢ ploTwWT
op ¢y plo mwmn

1,81

Berdasarkan taraf sig@QfQ gam p5% (U =

umaka... p.Kriteria pengambi ltalakHkeput us :
jika ... . . Dengana mimy terima K jika ... ... 0.
Oleh karena... ... yaitu 1,81 p fp maka terimaH, dan dapat

disimpulkan data berdistribusi normal.
2) Uiji normalitaspretestkelas kontrol

Adapun langkalangkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
ratarata ¢

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awad-tes) kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu-didta



64

tersebut akan disun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dengan lantgkadkah

sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggnilai terendah 12,501 7,80=4,70
Diketahui n = 18

Banyak kelas interval (K) p ofol 1:C

Banyak kelasgnterval vip ¢ (diambil 6)

L ik y

Panjang kelas interval (P —

Tabel 4.15Daftar Distribusi Frekuensi Nilai PretesKelas Kontrol

frekuensi | Nilai Tengah
Nilai (f;) (%) X2 fiX; fix;2

7,79- 8,57 1 8,19 670761 8,19 670761
8,58- 9,36 3 8,96 80,2816 2638 2408448
9,37-10,14 6 9,73 946729 5838 5680374
10,15- 10,92 4 1053 1108809 | 4212 | 4435236
10,93- 11,70 2 113 12769 226 25538
11,71- 12,50 2 1207 1456849 | 2414 | 2913698
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Total 18

60,78 ‘ 6262864‘ 18231 | 1866232 ‘

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapunnilai ratarata dan simpangan bakunya adalah:

BQb p yhgp i
B"Q Py P

Varians dan simpangan bakunya adalah:

EB'Qw B
EE p

PUp Y@@ ¢ p Yhy p

pPUp Y p
. ocoulmg coclmo
l oTQ
i ppo
i py

Variansnya adalah  plp @an simpangan bakunya adaiah phrt

b) Analisis Data Uji NormalitaPretestKelas Kontrol
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untpietest kelas kontrol
diperolehof p p cdani  pht x Analisis selanjutnya akadilakukan uiji
normalitas, adapun uji normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol dapat

dipaparkan pada tabel berikut.
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Batas| 7 Batas | | .o | Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Luas Diharapkan | Pengamatan
Kelas | Score Daerah
Daerah F
7,75 | -221 | 04864
7,797 8,57 0,0558| 11,0044 1
853 | -1,48 | 0,4306
8,581 9,36 0,1572| 2,8296 3
932 | -0,75 | 0,2734
9,371 10,14 0,2654 47772 6
10,10 | -0,02 | 0,008
10,151 10,92 0,2692| 4,8456 4
1088 | 0,71 | 0,2612
10,93i 11,70 0,1639| 2,9502 2
1166 | 1,44 | 0,4251
11,717 12,50 0,0599| 1,0782 2
1175 | 2,17 | 0,485
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilaichi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
0 ©O
0O
P pmMmTT 0 cbqwe @ ThKXX¢ T ThHiTUuQ
pimmt 1 Chg we XX XG Tyt v o
¢ cwumg ¢ poyx Yc
Ghwu ¢ pt X W ¢

yd v
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Berdasarkan taraf sig@QfQ gap p5% (U =

Lmaka... p.Kriteria pengambi ltalakHkeput us :
jika ... . dengara  Tim yterima Kjika ... .. 0. Ol eh
karena.. yaitu Yo v p p maka terima Hy, dan dapat

a

disimpulkan data berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis ygnelah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa datgpretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen

dan kontrol berdistribusi normal.

d. Pengujian HomogenitdretestKelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas

dilakukan pada taraf 5% dapun hipotesigang diujikan adalah:
'O dPata kemampuan berpikir kritis matematiswg memiliki varians yang sama

"O dPata kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak memiliki varians yang

sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat plp tdani plp @

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

Fhit

Fhit

:T<| ¢

Fhit
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Frie Pt p
Selanjutnya menghitunape
QQ ¢ p pxp PO

Q0 ¢ p puUp pX

Berdasarkan taraf signQ@ikap d&% (U =
QQ ¢ p. Kriteria pengambi |l an k epdkai®@ annya y ai
O maka terima kKl tolak H, jika jika O O
Faeek O QBQQ mimup p X clvo . Ol eh "Xar e@a
yaitu plt p clo omaka terimaH, dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untpkedatt.

e. Uji Kesamaan dua ratata

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumts uji

adalah sebagai berikut:

‘O:*' = :Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
0: ‘ . Terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Uji yang digunakan adalabji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

Akriteria pengujian Qfkagoberlaku adal ah
0 _ dan distribusi t adalate( ¢ ¢ dengan peluang _ dan J =

0, 050. Sebel um meatagkedyaanpeletarlabm alghulu data t a
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data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan @
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:

g=pipo i =114 ¢ =17

og=ptpg i =116 ¢ =18

Sehingga diperoleh nilai simpangaakin gabungan sebagai berikut:

i =1,15
i = ppuv
i =1,07

Selanjutnya menentukan nilai dengan menggunakan rumujst yaitu:

¢
¢

=x
|
I

~—+
I
3<|:'(

t = 0,03

Setelah diperoleld , selanjutnya menentukan nila . Untuk
mencari nilaio maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:

dk =¢ £ C
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dk=17+18 2

dk = 33

Nilai 0 dengan taraf signifikag = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 33

dan nilaio = LN R 1,69. Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku
terimao jika o _, 0 0 __ dan distribusi t adalate( ¢
¢ dengan peluango __  sehingga diperoleho __ 0

0 _, yaitu -1,6%< 0,03 <1,69 maka sesuai dengan iteria pengujianO

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

2. Analisis DataPosttestKemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Kelas Ekperimen dan Kontrol

Analisis dataPosttestdilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa kelas eksperimen dan kontrol setelah masiaging kelas diberikan
perlakuan yang berbeda. Analisis ini alditakukan dengan menggunakan uji
independentNamun, sebelum melakukan uji statistik t untuk menganalisis data
posttestsiswa, akan dilakukan analisis prasyarat uji t terlebih dahulu. Adapun
langkahlangkah analisis datgosttest kemampuan berpikir krgi matematis

siswa adalah sebagai berikut:
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a. PenskoranPosttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Adapun skorPosttestkemampuarberpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dan kontrol setelah dilakukan penskoran yang didapatkan melalui tes

tulis dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.17 SkorPosttesKemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode siswa Posttest Kode siswa Posttest

1 A-01 11 B-01 12
2 A-02 9 B-02 10
3 A-03 11 B-03 10
4 A-04 9 B-04 11
5 A-05 13 B-05 11
6 A-06 10 B-06 9
7 A-07 10 B-07 8
8 A-08 12 B-08 7
9 A-09 13 B-09 10
10 A-10 12 B-10 8
11 A-11 14 B-11 8
12 A-12 13 B-12 9
13 A-13 11 B-13 10
14 A-14 11 B-14 11
15 A-15 12 B-15 7
16 A-16 11 B-16 10
17 A-17 10 B-17 9
18 - - B-18 10

Sumber: hasil pengolahan data, 2021

b. Konversi DataPosttestKkemampuarBerpikir Kritis Matematis siswa
Kelas Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan M@eéthod of
Successive Interval

Data kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan data berskala
ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.16, dalam

prosedur stistik seperti ufit mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab
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itu, sebelum dilakukan analisis dengan menggunakat, d@ta ordinal perlu
dikonversi ke data interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke
skala interval digunakaWNetode Suksesif IntervgdMSI). MSI memiliki dua cara
dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual

dan proseduexcel.Pengolahan skgrosttesienggunakaproseduiexcel.

Data yang diolah adalah data skmsttestkelas eksp@men dan kontrol.
Adapun proses perubahan datasttestkemampuanberpikir kritis matematis
kelas eksperimen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti

langkahlangkah sebagai berikut:

1) Penskoran HasPosttesKelas Eksperimen
Adapun hasil pnskoranposttestkemampuanberpikir kritis matematis

siswa pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Hasil PenskorarPosttestKkemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen

No Aspek yang dinilai 0 1 2 3 | 4 | Jumlah
Inference 0 1 5 8 | 3 17
Soal 1
Interpretasi 0 1 3 7 16 17
Soal 2 | Analisis 1 2 2 7 5 17
Soal 3 | Evaluasi 0 1 6 7 | 3 17
Frekuensi 1 5 16 | 29 | 17 68

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Adapun hasi pengubahan data dari skala ordinal ke interval yang

dilakukan dengan menggunakan metereel dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.19 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Posttest
Kelas Eksperimen Secara MSI

SuccesiveDetail
Col | Category | Freq Prop | Cum Density Z Scale
1 0 1,000 | 0,015 | 0,015 0,037 -2,178 1,000
1 5,000 | 0,074 | 0,088 0,160 -1,352 1,862
2 16,000 | 0,235 | 0,324 0,359 -0,458 2,685
3 29,000 | 0,426 | 0,750 0,318 0,674 3,629
4 17,000 | 0,250 | 1,000 0,000 4,803

Sumber: Hasil Penskoran KemampwBerpikir Kritis

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka
skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
skor bernilai 0 diganti menjadi 1,00skor bernilai 1 menjadi,862 skor bernilai

2 menjadi2,685 skor bernilai 3 menjad,629 dan skor 4 menjadi,803

2) Penskoran HasPosttesKelas Kontrol
Adapun hasil penskoraposttestkemampuanberpikir kritis siswa pada

kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.20 beikut.

Tabel 4.20 Hasil PenskoranPostestKkemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol

No Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 | Jumlah
Inference 0 2 9 6 1 18
Soal 1
Interpretasi 0 2 6 7 3 18
Soal 2 | Analisis 0 4 6 6 2 18
Soal 3 | Evaluasi 2 2 7 5 2 18
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Frekuensi 2 | 10 28‘ 24 | 8 ‘ 72 ‘

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Data ordinalpostestkemampuarberpikir kritis matematis kelas kontrol
akan kita ubah menjadi data yang berskala ordinal sehingga menghasilkan
interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadilnterval Data Postest
Kelas Kontrol Secara MSI

Succesive Detall

Col | Category | Freq Prop Cum | Density 4 Scale
1 0 2,000 | 0,028 | 0,028 | 0,064 | -1,915 | 1,000

1 10,000 | 0,139 | 0,167 | 0,250 | -0,967 | 1,958

2 28,000 | 0,389 | 0,556 | 0,395 | 0,140 | 2,924

3 24000 0,333 | 0,889 | 0,189 | 1,221 | 3,915

4 8,000 | 0,111 | 1,000 | 0,000 5,002

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka
skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, @kbernilai 1 menjadi 1,958, skor bernilai
2 menjadi 2,924, skor bernilai 3 menjadi 3,915, dan skor 4 menjadi.5,002

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Adapun data intervalPosttest kelas eksperimen darkontrol yang
didapatkan setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan

hasil MSI yang telah dinalisis sebelumnya adalah sebagai berikut.
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No Kelas Eksperimen KelasKontrol
Kode siswa Posttest Kode Siswa Posttest
1 A-01 13.802 B-01 15.756
2 A-02 12.156 B-02 13.832
3 A-03 13.802 B-03 13.678
4 A-04 11.805 B-04 14.765
5 A-05 15.92D B-05 14.669
6 A-06 13.061 B-06 12.687
7 A-07 12.628 B-07 11.721
8 A-08 14.746 B-08 10.763
9 A-09 15.69D B-09 13.799
10 A-10 14.746 B-10 11.721
11 A-11 16.864 B-11 11.721
12 A-12 15.69D B-12 12.808
13 A-13 14.153 B-13 13.678
14 A-14 13.802 B-14 14.765
15 A-15 14.746 B-15 10.755
16 A-16 13.572 B-16 13.799
17 A-17 12.979 B-17 12.712
18 - - B-18 13.799

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
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c. Pengujian Normalita®osttestKkemampuarBerpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan digtribusi chikuadrat. Uiji
normalitas bertujuan untuknengetahui kemampuan awal siswa dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan dadatteskelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
"O: Data berdistribusi normal

"0O: Data tidakberdistribusi normal

Adapun langkatlangkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen

dan kontrol adalah sebagai berikut:

1) Uji NormalitasPosttesKelas Eksperimen

Adapun langkalangkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:

a) Menstabulasi datke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
ratarata ¢

Berdasarkan dat&er total dari data kondisi akh{posttes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahultddtta
tersebut akan disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dengan ldaggkah

sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggnilai terendah 16,8641 11,805=5,06
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Diketahui n =17

Banyak kelas interval (K) p ofwl T:C

p ofol T¢q

p ot plt o

p Thuv w

vt v W
Banyak kelas interval = uhit v (diambil 6)
Panjang kelas intervaPj = — o Thp T

Tabel 4.23Distribusi Frekuensi Nilai PosttesKelas Eksperimen

Nilai Fre(litii)en5| Nllal(tzngah ®: I' I‘
11,801 12,64 2 12,22 1493284 2444 2986568
12,651 13,48 3 13,06 1705636 3918 5116908
13,491 14,32 5 13,91 1934881 6955 9674405
14,331 15,17 3 14,75 2175625 4425 6526875
15,181 16,01 3 15,59 2430481 46,77 7291443
16,021 1686 1 16,44 2702736 1644 2702736

Total 17 85,97 12442643 | 24063 | 3429894

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapunnilai ratarata dan simpangan bakunya adalah:
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B ¢tlmo .
BQ P X Pt

Varians dan simpangan bakunya adalah:

EB"Q B
EE p

PXOT quaot ¢ Thpo
pXPX P

i oppo
i pmo

b) Uji NormalitasPostTestKelas Eksperimen

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, urpokttest kelas eksperimen
diperolehaf p tp wani  pht @

Tabel 4.24 Uji Normalitas SebaranPosttesKelas Eksperimen

o Batas| 7 Batas Luas Fr_ekuensi Frekuensi
Nilai Tes Luas Diharapk | Pengamat
Kelas | Score Daerah
Daerah an [ an k-
11,76 | -2,25| 0,4878
11,811 12,64 0,0599 1,0183 2
1260 | -1,46| 0,4279
12,6571 13,48 0,1793 3,0481 3
1344 | -0,67| 0,2486
13,4971 14,32 0,2964 5,0388 5
1428| 0,12| 0,0478
14,331 15,17 0,2708 4,6036 3
1513| 091| 0,3186
15,181 16,01 0,1368 2,3256 3
1597| 1,50| 0,4332
16,027 16,85 0,0606 1,0302 1
1606| 2,49 | 0,4938

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilaichi-kuadrathitung adalah sebagai berikut:
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v ©O
0O
vﬁ Vﬁ ‘ﬁ VFI Vﬁ vﬁ
h h h h h h
10,11
Berdasarkan taraf sig@RiO@Qkamp pww (U = 0

maka... ptpKriteria pengambil dolmkHeput usa
jika ... a dengana ity terima H jika ... ... a Oleh
karena.. .. yaitu pip p p fpmaka terima Hy dan dapat

disimpulkan data berdistribusi normal.
2) Pengujian NormalitaBosttesKelas Kontrol

Adapunlangkaangkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuem&nentukan nilai
ratarata G

Berdasarkan data skor total dari data kondisi algustes) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu-ditia
tersebut akan disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dengan ldaggkah

sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertingginilai terendah 45,76 10,76=5,00
Diketahui n = 18

Banyak lelas interval (K) p ofol 1:C

p ofol TpQp



Panjang kelas interval

Banyak kelas interval(P) —

Tabel 4.25Daftar Distribusi Frekuensi Nilai PosttesKelas Kontrol

vip ¢ (diambil 6)

il

mhp o

80

frekuensi Nilai

Nilai (f;) Tengah (%) X2 fiX; fix;2
10,761 11,58 2 11,17 124,7689| 22,34 | 249,5378
11,591 12,41 3 12,00 144 36 432
12,427 13,25 3 12,83 164,6089| 38,49 | 493,8267
13,261 14,08 6 13,67 186,8689| 82,02 | 1121,213
14,091 14,91 3 14,50 210,25 435 630,75
14,921 15,75 1 15,33 235,0089| 15,33 | 235,0089

Total 18 79,50 1065,5056| 237,68 | 3162,337

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapunnilai ratarata dan simpangan bakunya adalah:

B Qo

¢ chp

B"Q

pu

ppT

Varians dan simpangdakunya adalah:

€ B"Qw

B "Qw

€&

Y




pUop oo X G olgy

puUp Y p

VWY LOThP
(o2 190

Variansnya adalah ~ ph 1simpangan bakunya adalah pfp ¢

b) Analisis Data Uji NormalitaPost TestKelas Kontrol
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, unfpbsttest kelas kontrol

diperolehaf’ p &p dani  plt ¢

Tabel 4.26 Uji Normalitas SebaranPosttesKelas Kontrol

Batas | 7 Batas L uas Frekuensi | Frekuensi
Nilai Luas Diharapkan | Péngamatan

Kelas | Score Daerah |=
10,71 -2.11 0,4826

10,761 11,58 0,0634 1,1412 2
11,54 | -140 04192

11,591 12,41 0,1612 29016 3
12,37 | -0,70 0,258

12,427 13,25 0,258 46440 3
13,21 | 0,00 0,0000

13,261 14,08 0,258 46440 6
14,04 | 0,70 0,258
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14,091 14,91 0,1627 2,9286 3

14,87 | 141 0,4207

14,921 15,75 0,0099 0,1782 1

14,96 | 148 0,4306

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilaichi-kuadrathitung adalah sebagai berikut:

o ©O
0

¢ plptpg 0o cwmpe o ThhtTT @ TRRTT T
plp T p ¢ chwmp @ thht T 1 thpt 1w

o cwcye p TP XWE
Cwc Yo Tp X WG

5,41

Berdasarkan taraf sigdQfQ gapm p5% (U =

L maka... pfp. Kriteria pengambil dolak keput u:
Ho jika ... . .Dengana mim yterima Kjika ... ... 0.
Oleh karena... ... yaitu bt p p fp maka terimaH, dan dapat

disimpulkan data berdistribusi normal.

d. Uji Homogenitas DatposttesKelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas digunakan wk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang samaokdpdenitas

dilakukan pada tard%. Adapun hipotesigang diujikan adalah:
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'O dbata kemampuahberpikir kritismatematis siswa memiliki varians yang sama

'O dPata kemampuahberpikir kritismatematis siswa tidak memiliki varians yang

sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya diddpat 1,06 dan i pfp YUntuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

Fhit
Fhit
Fhit %
Fre pip p

Selanjutnya menghitunape
QQ & p pxXpP PO

QQ ¢ p pyp pX

Berdasarkan taraf signM@i&kap dn% (U =
NQ ¢ p.Kiteri a pengambil an Ki&pOtusannya
"O maka terima bkl dan sebaliknyaFiper "O QBQQ it up @ X
cvd. Ol eh™Ok ar &n ayaituplp p ¢l odan dapat disimpulkan
tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji satu pihak,

yaitu pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria pengujian yang beréaalah

ATol gikao H 0 o dan terimaHjika t mempunyai hargharga lain.
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Dengan derajat kebebasan untuk dafiatribusi t adalah(dk = ¢ +¢ -2).

Peluangp | ) dengan taraf signifikaa= 0,05.

Adapun rumusan hipotesis sebalgaiikut:

( -t t : Kemampuanberpikir kritis matematis siswayang dibelajarkan
dengan menggunakan strategetakognitiftidak lebih baik dari
pada yang dibelajarkan denggembelajaran konvensionali

SMPN 16 Banda Aceh

( :t Jut d Kemampuan berpikir kritis matematis siswang dibelajarkan
dengan menggunakan strategetakognitif lebih baik dari pada
yang dibelajarkan denggmembelajaran konvensiondl SMPN

16 Banda Aceh

Hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan stalelaasi

pada masingnasing yaitu:
of ptpr i oo t pho
o pam i phom i ppy

Berdasarkan demikian diperoleh:

pX pppo py pph m
PX PUY G
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T hp Y

(06

i plt x
i pipg
Berdasarkan perhitungan di atas diperd¥h pip ymaka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

5 of o
(L L
€ €
s, PT P&
e P P
PPCoX pu
. Tt
(0] —_—
o X
O chrt
Berdasarkan langkalangkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapato ¢lv TUntuk membandingkao dengano maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan dkvugny + . i 2)=
(17 +1871 2) = 33. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkantilai =
2,54 dan diperoleh 0 php w Sehinggad 60 hdapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis maddéisn siswa yang
dibelajarkandenganmenggunakarstrategi metakognitif lebih baik dari pada

yang dbelajarkan dengapembelajaran konvensiondil SMPN 16 Banda Aceh.
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Adapun hasil analisis perolehan bobot nilai siswa dikelas eksperimen
sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan strategi metakognitif pada setiap

indikator dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.27 Hasil PenskorarPosttestKemampuan Berpikir Kritis Matematis
SiswaKelas Eksperimen

Banyak Siswa Yang
Aspek yang dinilai 0 1 2 3 | 4 Memperoleh Nilai
0-2 3-4
Interpretasi 0 1 3 7 6 4 13
Analisis 1 2 2 7 5 5 12
Evaluasi 0 1 6 7 3 7 10
Inference 0 1 5 8 | 3 6 11

Sumber: HasiPengolahan Data

Adapun nilaiposttestpada kelas eksperimen yang diperoleh berdasarkan

rubrik dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 4.27 Hasil PenskorarPosttestKkemampuan Berpikir Kritis Matematis
SiswaKelas Kontrol

Banyak Siswa Yang
Aspek yang dinilai 0 1 2 3 | 4 Memperoleh Nilai
0-2 34
Interpretasi 0 2 6 7 3 8 10
Analisis 0 4 6 6 2 10 8
Evaluasi 2 2 7 5 2 11 7
Inference 0 2 9 6 1 11 7

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Setelah diperoleh skor siswa, selanjutnya dipersentasekan dengan asumsi bahwa
siswa yang memperoleh skof2Qdikategorikan siswa yang memiliki nilai rendah
pada indikator tersebut, sementara yang mendapatkan perolehan -gkor 3

dikategorikan sebagai siswang memiliki nilai baik/baik sekali. Adapun hasil
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persentase nilapretestdan posttestsiswa kelas eksperimen dapat kita sajikan

sebagai berikut.

Tabel 4.28 Pebandingan Persentase Hasil DatdosttestKelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

PersentasePosttest PersentasdPosttest
Indikator yang diukur Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Baik/Baik Baik/Baik

Rendah X Rendah .

Sekali Sekali

Interpretasi 23,%% 76,%% 44 8% 55,68%

Analisis 29,4% 70,6% 55,6% 44.,%%

Evaluasi 41,1% 58,9 61,1% 38,%%

Inference 35,3 64,06 61,1% 38,%9%

Sumber: Perbandingan Persentase Hasil Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.28 dapat dilihat bahwa hasil tes awal dan tes akhir dari
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen paddiapap

indikator memiliki persentase sebagai berikut.

1. Persentaseskor posttestindikator interpretasidalam kategori baik/baik
sekali pada kelas eksperimsebesar 76% dan kelas kontrol sebesar
55,6%.

2. Persentase skagiosttestindikator analisis dalam kategdpaik/baik sekali
pada kelas eksperimasebesar 70% dan kelas kontrol sebesar 44,4%.

3. Persentasskor posttestindikator evaluasdalam kategori baik/baik sekali
pada kelas eksperimesebesar 58% dan kelas kontrol sebesar 41,1%.

4. Persentassekor posttes indikator inferencedalam kategori baik/baik sekali

pada kelas eksperimesebesar 64% dan kelas kontrol sebesar 35,3%.
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Berdasarkan persentase data di atas diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis siswa terhadap masingsing indikator berpikir kritis setelah
dibelajarkan dengan strategi metakognitif mengalami peningkatan pada kategori
baik/baik sekali. Sehinggamenunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan strategi metakognitif memberikan hasil yang lebih baik terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

C.Pembahasan

Kemampuan berpikir kritis matematis adalBBmampuan siswa dalam
berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat,
mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang dilakukan.
Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa karena dengan
berpikir kritis siswa mampu bersikapsioral dan memilih alternatipilihan yang

terbaik bagi dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis
matenatis siswa menjadi lebih baiketelah diterapkan strategi metakognitif.
Akibat lebih baiknyakemampuan berpikir kritisnatenatis pada penelitian ini
dilihat dari hasil analisis jawaban siswaretest dan posttest pada kelas
eksperimen, sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan strategi
metakognitif diperoleh bahwao ¢lo ydan o plp w Hasil ini
mengakibatkano o} yaitu 2,54> 1,69 dengan demikiaHl ditolak
danH; diterima, sehinggadapat disimpulkan bahw&emampuarberpikir kritis

matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi metakognitif
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lebih baikdari pada yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvenskdalaii
juga pernah diungkapkan oleh Arjatidkk dalam peneliéinnya dengan
menggunakan variabel yang berbedaenyimpulkan bahwa penerapan strategi

metakognitif efektif untuk meningkatkaefampuarerpikir kritis siswa°

Untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis matematis siswa maka
peneliti memberikan soal pretes sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis matemas yaitu: (1) Interpretasi yaitu @lam menyelesaikan soal matematika
siswa harusnemahami, menjelaskan dan memberi makna data atau informasi
sebelum siswa memutuskan untuk memilih strategi atau prosedur yang(2gpat
Analisis yaitu pada bagian ini siswa mengidentifikasi hubungan artarbagai
konsep matematika yang diberikan untuk menyelesaikan soal yang ditunjukkan
dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan yang
tepat (3) Evaluasi yaitusiswa menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkapard benar dalam melakukan perhitungan; (4)
Inference yaitypenarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada langkah
langkah dari alasaalasan ke kesimpulan yang masuk akal atau logis dan siswa

dapat menuliskan kesimpulan dengan benar.

Berdasarkan hdsskor yang diperoleh siswa melalui tes awpleftest)
maka dapat dilihat kemampuan awal siswa untuk indikator interpretasi kelas

eksperimen adalah sebesar 35,2% dan kelas kontrol adalah sebesar 22,2%.

66 Anggreani Septia Ariati, Caswita, dan Rini AsnawBfektivitas Strategi Metakognitif
Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Mamatis SiswaJurnal Pendidikan Matematika Unila.
Vol. 6, No.6. Juli 2018.
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Adapun kemampuan awal siswa untuk indikator anapiaida kelas eksperimen

dan kontrol berturdturut adalah sebesar 17,6% dan 11,1%. Kemampuan awal
siswa untuk indikator evaluasi pada kelas eksperimen adalah sebesar 17,6% dan
kelas kontrol adalah sebesar 22,2%. Sedangkan kemampuan awal siswa untuk
indikatar inferencepada kelas eksperimen dan kontrol berttmaiit adalah 11,7%

dan 27,7%.

Setelah diberikan soabretes kepada siswa berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas eksperimen ddrolkanaka
langkah selanjutnya peneliti memberikan perlakuan berbeda kepada masing
masing kelas. Kelas ekperimen diberikan perlakuan dengan meggunakan strategi
metakognitifdan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model
konvensional kemudian peneliti kembali memberikan sopbsttesberdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis matemakgpada masing masing kelas.
Pemberian sogbostteskepada masingasing kelas ini bertujuan untuk melihat
dan membandingkan antara nif@sttestkelas ekprimen dengan nilaposttest
kelas kontrolBerdasarkan hasil skor yang diperoleh siswa melalui tes gidst (
tesh maka diperoleh nilai perbandingan antara rplasttestkelas ekperimen dan
nilai posttestkontrol berturuturut untuk indikator interpretasi yaitu sebesar
76,5% dan 55,6%. Untuk indikator analisis diperoleh perbandingannya adalah
sebesar 70,6% untuk kelas eksperimen dan 44,4% untuk kelas kontrol. Selain itu
nilai perbandingan untuk indikatevaluasi pada kelas eksperimen adalah sebesar

58,9% dan kelas kontrol adalah sebesar 38,9%. Sedangkan perbandingan untuk
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indikator inferencediperoleh nilai perbandingannya adalah sebesar 64,7% untuk

kelas eksperimen dan 38,9% untuk kelas kontrol.

Berdasarkan perbandingan antara nilposttest kelas ekperimen dan
kontrol terlihat bahwa strategi metakognitiberpengaruh baik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperBeetiasarkan
penjelasan di atas dapat ditarik kesimpularhwea strategi metakognitif
merupakan salah satu strategi yang dapat membantusigswamengembangkan
kemampuan berpikir kritisnyaenjadi lebih baikDengan demikian, kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkdengan strategi metakognitif
lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yaetpgirkan

dengan pembelajar&onvensional.

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan strategi metakognitif
dapat membantu kemampuan berpikir kritis matematis siswa menigididaik,
hal ini dikarenakan strategi metakognitif memiliki tahap yang dapat membantu
siswa untuk mengembangkakemampuan berpikir kritis matematisnya,
khususnya pada tahap perencangada tahap tersebutig menjelaskan tujuan
pembelajaramengenatopk aritmatika sosiayang sedang dipelajari, penanaman
konsep berlangsly dengan diberikan beberapa permasalahan kepada siswa
mengenai pemahaman awal konsep jual beli yang bertujuan untuk menentukan
tingkat kesulitan belajar siswa terhadap materi aritraasidsial. Kemudian guru
membimbing siswadalam menjawab permasalahan yang diberikan sekaligus
menuntut siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai aritmatika sosial agar

konsep dasar aritmatika sosial pada siswa semakin dipertajam.
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Tahap selanjutnya yang apat membantu kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa adalah tahap pemantauan, mdahs#p pemantauan siswa
secara rmandiri berkerja sama pada kelompoknya masmaging untuk
menyelesaikan permasalahan tentang aritmatika sosial melalui LKPD yang
diberikan dengan memanfaatkan berbagai referensi yang ada. Guru memberikan
umpan balik secara individual, berkeliling memandu siswa dalanyetesaikan
persoalan aritmatika sosidUmpan balik yang bersifat metakognitif menuntun
siswa untuk memusatkan perhatian pada kesalebsadahan dan memberikan
petunjuk kepada siswa agar siswa dapat mengkoreksi sendiri, dapat mengontrol
atau memonitor proses berpikirnya serta dapat menyimpan daggorekan

kembali ideide yang telah ditemukan untuk menyelesaikaad gang diberikan.

Selain tahap tersebut strategi metakognitif juga memiliki tahap evaluasi,
tahap evaluasi dilakukan oleh guyang memiliki tujuan untuk melihat sejauh
mana pemahaman sgfa terhadap materi aritmatika sosial yang telah
dipelajarinya, serta menjadi tahap penguatan bagi siswa terhadap materi
aritmatika sosial, tahap evaluasi tersebut dilakukan dengan memberikan

permasalahan tentang aritmatika sosial kepada siswa secarduativ

Namun demikian penerapan strategi metakognitif dalam penelitian ini juga
terdapat kendala yang berkaitan dengan waktu, dimana penelitian ini dilakukan
pada masa pandemi covl®. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan
strategi metakognitif adalah waktu, karena efesiensi waktu dalam penerapan

strategi membuat strategi metakognitif dapat terlaksana dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisimtadan pembahasan yang telah diuraikan dapat
diambil kesinpulan bahwa kemampuaperpikir kritis matematis sise& yang
dibelajarkan dengastrategimetakognitiflebih baik dari padgang dibelajarkan

dengan pembajaran konvensional di SMPN 16 Banda Aceh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatan mutu pendidikan maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Strategi pembelajarametakognitifdapat dijadikan sebagai salah satu cara
belajar baru bagi sisav untuk meningkat kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa.

2. Saat menggunakan strategi metakognitif sebaiknya guru mempersiapkan
waktu dan siswa dengan maksimal, karena dalam penerapan strategi
metakognitif membutuhkan waktu yang lebih banyak.

3. Bagi sekolah dapat menjadikan sebagai bahan perencanaan dalam
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai infomasi dan pedoman

saat mengadakaenelitian yang relevan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Tahun Pelajaran
Alokasi Waktu

(RPP KELAS EKSPERIMEN)

SMPN 16 Banda Aceh
Matematika

VIl/Genap

Aritmatika Sosial
2020/2021

Y T ™menit@* P

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi(IPK)

3.9 Mengenaldan 3.9.1 Menjelaskan pengertian pebelian,
menganalisis berbagai penjualan, keuntungan, kerugian, impas d
situasiterkait aritmatika diskon beserta contohnya
sosial (penjualan, 3.9.2 Menjelaskan pengertiabruto, tara dan neto
pembelian, potongan, beserta contohnya
keuntungan, kerugian, 3.9.3 Menentukan keuntungan, kerugian dé
bunga tunggal, persentasenya
presentase, brutoneto 3.9.4 Menentukan potongan harga (diskon) suat
dan tara) barang

3.9.5 Menganalisis hubungan keuntungan d;
kerugian berdasarkan pemasukan d
pengeluaran suatu barang

3.9.6 Menganalisis hubunga antara bruto, neto
dan tara

4.9 Menyelesaikan masalah| 4.9.1 Menyelesaikan permasalahan kontekstu
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan penjualandan
aritmatika sosial pembelian dari suatibarang
(penjualan, pembelian| 4.9.2 Menyelesaikan penasalalan kontekstual
potongan, keuntungan yang berkaitan dengan keuntungan dan
kerugian, bunga tungga kerugian
presentase, bruto, neto | 4.9.3 Menyelesaikanmasalah kontekstual yang
dan tara). berkaitan potongan harga (diskon)

4.9.4 Menyelesaikan masalatkontekstual yang

berkaitan dengn bruto, neto dan tara
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B. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses kegiatan pembelajaran menggunaki@ategi metakognitif
dipadukan dengan menggunakan pendekatan sainsgktamelalui membaca
buku dari berbagai referensi, kerja kelompok, diskusi dan presentasi diharapkan
peserta didik mampu
Pertemuan Pertama
1. Menjelaskan pengertian pembelian, penjualan, keuntung, kerugian dan

impas.

2. Menentukan harga jual beli suatu bararkguntungan dan kerugian dari
transaksi jual beli.

3. Menganalisishubungan keuntungan dan kerugian berdasarkan pemasukan
dan pengeluaran suatu barang

4. Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan penjualan,
pembelian, keuntungan dan kerugianrdauatu barang.

Pertemuan Kedua
1. Menjelaskan pengertian potongan harga (diskon).

2. Menentukan potongan harga (diskon) suatu barang.
3. Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan potongan
harga (diskon).
Pertemuan Ketiga
1. Menjelaskan pengertiabruto, tara dan neto.
2. Menganalisis hubungan antara bruto, tara dan neto suatu barang.
3. Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan bruto,

tara dan neto.

C Materi Pembelajaran

Aritmetika sosial membahas tentang keuangaalam perdagangan dan
kehidupan seha#hari. Dalam aritmetika sosial mengenal beberapa istilah seperti,
harga penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian. Demikian juga dengan
impas(setara), rabat(diskon), bruto, neto, tara, bunga dan pajak. Adapun materi
yang dibahas dalam aritmetika sogialda penelitian ini hanya meliputi harga jual,
harga beli, diskonbruto, neto dan tara yag dapat dilihat pada lampiran 1
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D. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran . Saintifik Gcientifig
Strategi Pembelajaran . Metakognitif
Metode Pembelajaran . Diskusi, tanygawab dan penugasan

E Media Pembelajaran
Media/Alat:

X

X

X

Lembar kerja peserta didik
Plano, spidol, penggaris, pulpen dan papan tulis

Objek fisik: Benda disekitar yang berhubungangan jual beli.

F. Sumber Belajar

X

l 0 RdzNJ wl KY I y2017.8@¢ v MdReinatikasSMP/MFKslas

VII Semester 2. (Edisi Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Endah Budi rahaju, dkk. 2008Contextual Teaching and Learning
Matematika: Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawielas VI
Edisi 4 Jakarta: Pusderbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Nuniek Avianti Agus. 200Mudah Belajar Matematika 2 Untuk Sekolah
Menengah Pertama / Mdrasah TsanawiyahJakarta: PusaPerbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Heru Nugroho dan Lisda Meisaroh. 208fatematika SMP dan MTs Kelas

Vll.Jakarta: Pusderbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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G. LangkahLangkah Pembelajaran

PertemuanKe-1 3 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi
Waktu

Orientasi
1 Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam dan me

salah satypeserta didikdzy” G dz] Y S Y kebagaintjudRska&plspiritual
Guru mengecekehadiranpeserta didiksebagaivujud sikapdisiplin

Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok sg
heterogen yang beranggotab orang
Guru menyiapkan fisikpeserta didik untukmengawali kegiatan pembelajara
dengan cara menanyakan kesehatan siswa hadan kesiapan mereka untu
belgar
Peserta didik dikondisikan agar siap untuk mengikuti kegiatan pembela
yang akan dilaksanakan, kemudian peserta didik diinstruksikan U
menyimpan semua hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
akan belangsung.

Tahap Strategi
Metakognitif

Apersepsi

Perencanaan harga Rp114.000,00 perlusinnya, lalu ia menjualnya dan

1  Peserta didik diberi rangsangan untuk mengingat kemb
materi prasyarat aritmetika sosial apg telah dipelajar
sebelumnya seperti: operasi penjumlahan gaengurangan
persentase dan persamadimearsatuvariabel(PLSV)
Contoh pertanyaan
Siapakah gng dapat menjelaskan operasi penjumlahan da
pengurangarbilanganbulat dan contohnya?

(Pertanyaan yang sama jug®etikan untuk merberi
rangsangan kepadaeserta didik agar mampu mengingat
kembali materibilangan pecahan, persentase dan persamsg
linearsatuvariabel(PISV)

1 Peserta didik menanyakan tentang permasalahan da
kesulitan pada mateprasyarat yang telah dipelajarinya

1  Melalui proses tanya javigpeserta didik dierikanbeberapa
pertanyaan mengenai pemahaman awal terhadap kon
aritmatika sosial yang bertujuan untuk menentukan ting
kesulitan belajar siswaAdapun contoh pertanyaan yan
diberikan adalah:

Audi membeli dua lusin gelas di toko pdbelah dengan

menghasilkan uang sebesar Rp240.000,00.

a. Berdasarkan permasalahan dias, apakah Aud
mengalami keuntungan atau kerugiaan?

b. Berapakah harga satuan gelas yang harus d
Audi untuk 2 lusin gelas jika ia ingin mendaptka
keuntungan 2 kali lipat dari hasil penjualannya yg
pertama?

c. Apa yangkalian lakukan ketika ingin melakuka
pembelian?

10 menit

Motivasi
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Melalui kegiatan tanya jawab peserta didik diminta unt
menjelaskan manfaat mempelajari serta memahami ma
arirmatika sosiatlalam kehidupan sehahari

Guru mejelaskan manfaat mempelajari mataritmatika sosial
dalam kehidupan sehahiari, salah satnyaagar memudahkar
mereka melakukan transaksi jual bedian terhindar dari
kerugian

Melalui kegiatan tanya jawab tersebut diharapkan peserta d
dapat termotivasuntuk mempelajari materi jual beli

5 menit

Pemberian acuan

Peserta didildiberitahukan materi yang akan dipelajari hari
& | A mhefentdkan harga jual, harga beli, untung, rugi, ¢
impas

Guru menyampaikarmekanisme pelaksanaan pembelajar
yang akan berlangsung dengan menggunakan lan{gitaikah
pembelajaran strategi metakmitif dimana peserta didik aka
dibentuk ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompok a|
dibagikan LKPD untuk diselesaikan bersama dan dari s
kelompok akan dipilih secara acak seorang peserta didik
akan mempresentasikan hasil kerjanya sehingiijfsarapkan
setiap peserta didik harus benbenar paham terhaday
penyelesaian LKPD yang telah dibuatnya dan pada
pembelajaran guru akan memberikan hadiah kepada kelom
yang memperoleh nilai terbaik.

Diharapkan melalui membaca berbagai referensgkdsi dan
presentasi diharapkan peserta didik mampu untuk menjelas
dan menentukan permasalahan yang berkaitan denbarga

jual/beli, keuntungan, kerugian dan impas.

5 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN LITERASI

Mengamati

1 Guru membagikan LKED yang berisi permasalahan tentalr
harga jual/beli, keuntungan, kerugian dan impas kep
masingmasing kelompok
1 Peserta didik mengamati permasalahan pada LKPGyang
telah diberikan oleh guru

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS)

15 menit
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Pemantauan

Menanya
1 Peserta didik diminta untuk bertanya berdasark

permasalahan yang diamati melalliKPQ1 yang telah
diberikan.

Peserta didik menyusun dan mengajukan pertany
berdasarkan permasalahan yang telah diberipada LKP1L
Guru melempar kembali pertanyagrertanyaan yand
diberikan oleh peserta didik untuk dijawab oleh peserta di
lainnya.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Mengumpulkan Informasi
9 Peserta didik diajak untuknengumpulkan informasi denga

menghubungkan konsep awal yang telahdimilikinya

berdasarkarpengalaman pribadi saat melakukan transaksi j

beli dengan konsep juabeli yang akan dipelajari pada mate

hari ini.

Peserta didik distimulaskembalioleh guru dengan diberika

beberapapertanyaan, dimana setiap pertanyaan tersebut ak

dijawab olehpeserta didik yang dipilih secara acak oleh gury

Pertanyaarpertanyaan yang diajukan oleh guru adal

pertanyaan yang dapat membantu peserta didik dal

menemukan konsefganbaranbesar)darimateri jual beli

Berikut @ntoh pertanyaannya

a. Apayang dimaksud dengan harga jual?

b. Apa yang dimaksud dengan hatugli?

¢c. Kapan sesorang penjual dapat dikatakan untung, rugi,
impas?

Peserta didik kembali membaca buku paket untuk men

informasi mengeai materi penjualan, pembeliakeuntungan,

kerugian dan impas

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya mengenai

hal yang belum dipahami tentang materi pembelajaran y

telah dipelajarinya melalui buku paket maupun refere

lainnya

25 Menit

CREATIVITY (KREATIVITAS)

Mengolah Informasi
1 Peserta didik bersama kelpoknya mendiskusika

1 Guru memotivasi dan mengarahkan tiap kelom

1 Setelah selesai menyelesaikan LKRL

LKPD-1 permasalahan 1 tentang menentu
keuntungan atau kerugian suatu barang

untuk menyelesaikabKPD-1 permasalahan 1
permasalahan 1 guru mengarahkan tiap kelon

untuk  melanjutkan  menyelesaikan LKHAD
permasalahan 2 tentang menganalisis hubu

keuntungan dan kerugian berdasarkan pemas

20 menit
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dan pengeluaran suabarang

1 Guru memotivasi dan mengarahkan tiap kelom
untuk menyelesaikan LKPD permasalahan 2

1 Peserta didik menyusun solusi atau jawaban \
diperoleh dari diskusi pada kertas yang te
disedekan.

COMMUNICATION (KOMUNIKASI)

1 Guru menyediakan tempat kepada masngsing
kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya (gu
menyediakan stan).

1 Seluruh kelompok diminta untuk menempelke
hasil diskusinya berupa plano pada tempat ye
telah disediakan oleh guru.

1 Guru meminta 2 orang perwakiladari setiap
kelompok untuk tetap berada pada stan masi
masing kelompok

1 Peserta didik mewakili kelompok masing masir
secara bergilir mengunjungi kelompok lainnya d
memberi komentar atau mengkoreksi hasil ke
kelompok lain pada lembar koreksi yandate
disediakan pada maskmgasing kelompok

1 Peserta didik menjadi perwakilan dari setiz
kelompok yang berada pada stan masimaging
harus dapat menguasai hasil kerja kelompoki
agar dapat memberikan jawaban, atau sanggg
dari peserta didik lainnya yamgengunjungi stan.

1 Guru menberikan penguatan terhadap hasil diskl
peserta didik

20 menit
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Penilaian

9 Peserta didik secara tertib kembali ke tempat dug
semulanya.

I Untuk mengevaluasi pengetahuan peserta didik, g
memberikan soal evaluasi kepadaiswa untuk dikerjakar
secara individu yang berhubungan dengan materi yang t
dipelajarinya dan peserta didik diminta untuk menjaw|
langsung pertanyaan tersebut pada selembar yang te
diberikan (lampiran)

9 Setelah selesai menjawab pertanyaan yang iiikas, peserta
didik mengumpulkan kertas jawabannya kepada guru

1 Peserta didik kembali ketempat duduknya secara tertib

9 Peserta didik diminta untuk menyimpan segala hal y
berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung

1 Peserta didik dipilih secaracak untuk menjawab langsun
beberapa pertanyaan dari guru mengenai materi yang te
dipelajarinya

15 menit

Kegiatan Penutup

Peserta didik diberikan motivasi untuk mempelajari kembali di run
tentangmateri yang telah dipelajari hari ini

Gurumenagajak peserta didikntuk membuat kesimpulan da
pembelajaran yang telah diperoleh selama prosebglajaran
Guru menyampaikan mateyang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnyayaitu mengenai diskon

Guru dan peserta didik melakukan refleteshadap pembelajaran yang tela
dilaksanakan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

5 menit
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PertemuanKe-2 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi
Waktu

Orientasi

1

Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam dan me
salah satypeserta didikdzy” G dz] Y S Y kebagaintjudRska&plspiritual
Guru mengecekehadiranpeserta didiksebagaivujud sikapdisiplin

Guru mengelompokkan peserta didikenjadi beberapa kelompok seca
heterogen yang beranggotab orang

Guru menyiapkan fisikpeserta didik untukmengawali kegiatan pembelajara
dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka
belgar

Peserta didik dikondisikangar siap untuk mengikuti kegiatan pembelajar,
yang akan dilaksanakan, kemudian peserta didik diinstruksikan
menyimpan semua hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
akan berlangsung.

Tahap Strategi
Metakognitif

Apersepsi

Perencanaan diskon kalian akan lebih dapat memaksimalkan uang gg

1 Melalui proses tanya jawab peserta didik diingatkan kem
materi pembelajaran sebelumnya mengert@rga jual/beli,
untung dan rugi

1 Melalui proses tanya jawapeserta didik dierikan beberapa
pertanyaan tentang pemahaman awal siswa terhadap kon
aritmatika sosial yang telah mereka pahamdapun contoh
pertanyaan yang terikan adalah

a. Apakah kalian pernaberbelanja di mall/swalayan ?

b. Pernahkah kalian mebaca tulisan diskon ketika sedar
berbelanja ?

c. Tahukah kaliaapa yang dimaksud dengan diskon

15menit

Motivasi

1 Melalui kegiatan tanya jawab peserta didik diminta unt
menjelaskan manfaat mempelajari serta memahami ma
diskon dalam kehidupaseharihari

1 Guru mejelaskan manfaat mempelajari matarntmatika sosial
dalam kehidupan sehahari, yaitu dengan memahami kons¢

dimilikinya ketika berbelanja

1 Melalui kegiatan tanya jawab tersebut diharapkan peserta d
dapat termotivasiuntuk mempelajari materi potongan harg
(diskon)

Pemberian acuan

1 Peserta didik diberitahukan materi yang akan dipelajari har
& I Adiskiaré o

I Guru menyampaikarmekanisme pelaksanaan pembelajar
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yang akan berlangsung dengan menggunakan lantikah
pembelajaran strategi metakognitif dimana peserta didik al
dibentuk ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompok a|
dibagikan LKPD untuk diselesaikan bersama dam setiap
kelompok akan dipilih secara acak seorang peserta didik
akan mempresentasikan hasil kerjanya sehingga diharaj
setiap peserta didik harus benbenar paham terhaday
penyelesaian LKPD yang telah dibuatnya dan pada
pembelajaran guriakan memberikan hadiah kepada kelomp
yang memperoleh nilai terbaik.

9 Diharapkan melalui membaca berbagai referensi, diskusi
presentasi diharapkan peserta didik mampu untuk menjelas
dan menentukan permasalahan yang berkaitan derajakon

Pemantauan

Kegiatan Inti
Kegiatan Pembelajaran 10 menit

KEGIATAN LITERASI

Mengamati

I Guru membagikan LKED yang berisi permasalahan tental
harga jual/beli, keuntungan, kerugian dan impas kep
masingmasing kelompok

1 Pesertadidik mengamati permasalahan pada LKPDyang
telah diberikan oleh guru

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS)

Menanya

1 Peserta didik diminta untuk bertanya berdasark
permasalahan yang diamati melalliKPRQ2 yang telah
diberikan

1 Peserta didik menyusun dan mengajukan pertanya
berdasarkan permasalahan yang telah diberikan pada ¢XP

1 Guru melempar kembali pertanyagrertanyaan yang
diberikan oleh peserta didik untuk dijawab oleh peserta di
lainnya

COLLABORATION (KERJASAMA)

Mengumpulkan Informasi 15 Menit

9 Peserta didik diajak untuknengumpulkan informasi denga
menghubundkan konsep awal yang telahdimilikinya
berdasarkarpengalaman pribadi saat melakukan transaksi j
beli dengan konsepdiskonyang akardipelajari pada mater
hariini

9 Peserta didik distimuladkembalioleh guru dengan diberika
beberapa pertanyaan, dimana setiap pertanyaan tersebut a
dijawab olehpeserta didik yang dipilih secara acak oleh gury

1 Pertanyaarpertanyaan yang diajukan oleh guru adal
pertanyaan yang dapat membantu peserta didik dal
menemukan konsefganbaranbesar)dari materi diskon

Berikut @ntoh pertanyaannya
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Apa yang dimaksud dengan diskon?

Untuk apa mempelajari materi diskdn

Kapan konsep dari mataeri diskon digunakan?

Mengapa kita perlu mempelajarinya?

Dimana pemanfaatan materi tersebut dalam kehidup

kita?

9 Peserta didik kembali membaca buku paket untuk men
informasi mengenai matediskon

1 Peserta didik diberi kesempatamtuk bertanya mengenai hal
hal yang belum dipahami tentang materi pembelajaran y
telah dipelajarinya melalui buku paket maupun refere
lainnya

Poo T

CREATIVITY (KREATIVITAS)

Mengolah Informasi

1 Peserta didik bersama kelpoknya mendiskusika
LKPD-2 permasalahan 1 tentang menentu
potongan harga (diskon) suatu barang

1 Guru memotivasi dan mengarahkan tiap kelom
untuk menyelesaikan LKPR permasalahan 1

1 Peserta didik menyusun solusi atau jawaban
diperoleh dari disksi pada kertas yang tels
disedekan.

10 menit

COMMUNICATION (KOMUNIKASI)

1 Guru menyediakan tempat kepada masiasing
kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya (gu
menyediakan stan).

1 Seluruh kelompok diminta untuk menempelke
hasil diskusinya berupalano pada tempat yang
telah disediakan oleh guru.

1 Guru meminta 2 orang perwakilan dari setii
kelompok untuk tetap berada pada stan masi
masing kelompok

1 Peserta didik mewakili kelompok masing masir
secara bergilir mengunjungi kelompok lainnya d
memteri komentar atau mengkoreksi hasil ker
kelompok lain pada lembar koreksi yang tel:
disediakan pada maskmgasing kelompok

1 Peserta didik menjadi perwakilan dari seti
kelompok yang berada pada stan masiaging
harus dapat menguasai hasil kerja kelokmya
agar dapat memberikan jawaban, atau sanggg
dari peserta didik lainnya yang mengunjungi stan

10 menit
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1 Guru menberikan penguatan terhadap hasil diskt
peserta didik

Penilaian

1 Peserta didik secara tertib kembali ke tempat dud
semulanya.

I Untuk mengevaluasi pengetahuan peserta didik, g
memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk dikerjal
secara individu yang berhubungan dengan materi yang t
dipelajarinya dan peserta didik diminta untuk menjaw|
langsung pertanyaan tersebut pada esmbar yang telah
diberikan (lampiran)

1 Setelah selesai menjawab pertanyaan yang diberikan, pes
didik mengumpulkan kertas jawabannya kepada guru

9 Peserta didik kembali ketempat duduknya secara tertib

i Peserta didik diminta untuk menyimpan segala hal vy
berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung

9 Peserta didik dipilih secara acak untuk menjawab langs
beberapa pertanyaan dari guru mengenai materi yang te
dipelajarinya

15 menit

Kegiatan Penutup

Peserta didik diberikan motivagintuk mempelajari kembali di ruma
tentangmateri yang telah dipelajari hari ini

Guru menagajak peserta didikntuk membuat kesimpulan da
pembelajaran yang telah diperoleh selama prosebglajaran
Guru menyampaikan mateyang akan  dipelajari pada
pertemuan selanjutnyayaitu mengenai bruto, neto dan tara

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

5 menit
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Pertemuanke-3 (3 x 40 menit) Alokasi
Kegiatan Pendahuluan Waktu
Orientasi
1 Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam dan mel 10 menit

salah satypeserta didikdzy” G dz] Y S Y kebagaintjudRska&plspiritual
Guru mengecekehadiranpeserta didiksebagaivujud sikapdisiplin

Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok sg
heterogen yang beranggotab orang
Guru menyiapkan fisikpeserta didik untukmengawali kegiatan pembelajara
dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka
belgjar

Peserta didik dikondisikan agar siap untuk mengikuti kegiatan pembela
yang akan dilaksanakan, kemudian peserta didik diinstruksikan
menyimpan semua hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
akan berlangsung.

Tahap Strategi
Metakognitif

Apersepsi

Perencanaan bruto?

1 Melalui proses tanya jawab peserta didik diingatkan kem
materi pembelajaran sebelumnya mengenai diskon

i Melalui proses tanya jawab guru mengingatkan kem
materi pembelajararsebelumnya mengenai diskon. Adap
contoh pertanyaannya adalah;

a. Adakah yang masih ingat apa yang kita pelg
sebelumnya?

b. Siapakah yanglapat menyebutkan kembali pengertia
dari diskon?

1 Melalui proses tanya jawab peserta didik diberikan beber
pertanyaan tentang pemahaman awal siswa terhad
konsep aritmetika sosial yang telah mereka pahami tent
materi bruto, neto, tara

a. Adakah yang mengetahui apa yang dimaksud den

b. Adakah yang mengetahui apa yang dimaksud den
neto?

C. Adakah yang mengetahwpa yang dimaksud dengg
tara?

Motivasi
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1 Melalui kegiatan tanya jawab peserta didik diminta unt
menjelaskan manfaat mempelajari serta memahami ma
bruto, neto, taradalam kehidupan sehahiari

1 Guru mejelaskan manfaat mempelajari matartmatika sosial
dalam kehidupan sehahari, yaitu agar peserta didik mampg
memahami isi barang sehingga nantinya akan mam
mendapatkarbarang dengan isi daperat bersih teibaik

1 Melalui kegiatan tanya jawab tersebut diharapkan peserta d
dapat termotivasiuntuk mempelajari materbruto, neto, dan
tara

5 menit

Pemberian acuan

1 Peserta didik diberitahukan materi yang akan dipelajari har
& | Abiiuea, néto, tara

1 Guru menyampaikarmekanisme pelaksanaan pembelajar
yang akan berlangsung dengan menggunakan lan{gmikah
pembelajaran strategi metakognitif dimana peserta didik al
dibentuk ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompok a|
dibagikan LKPD untuk dissékan bersama dan dari setig
kelompok akan dipilih secara acak seorang peserta didik
akan mempresentasikan hasil kerjanya sehingga dihara]
setiap peserta didik harus benbenar paham terhaday
penyelesaian LKPD yang telah dibuatnya dan pada
pembelajaran guru akan memberikan hadiah kepada kelom
yang memperoleh nilai terbaik.

9 Diharapkan melalui membaca berbagai referensi, diskusi
presentasi diharapkan peserta didik mampmenyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan brutra danneto.

5 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN LITERASI

Mengamati

1 Guru membagikan LKE® yang berisi permasalahaentang
bruto, tara dan neto yang has diselesaikakepada masing
masing kelompok

9 Peserta didik mengamati permasalahan pada LKBDyang
telah diberikan oleh guru

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS)

Menanya

1 Peserta didik diminta untuk bertanya berdasark
permasalahan yang diamati melalliKPRQ3 yang telah
diberikan.

1 Peserta didik menyusun dan mengajukan pertanya
berdasarkan permasalahan yang telah diberikan pada ¢XP

15 menit
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Pemantauan

1 Guru melempar kembali pertanyagertanyaan yang
diberikan oleh peserta didik untuk dijawab oleh peserta di
lainnya.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Mengumpulkan Informasi

9 Peserta didik diajak untuknengumpulkan informasi denga
menghubundkan konsep awal yang telahdimilikinya
berdasarkarpengalaman pribadi saat melakukan transaksi j
beli dengan konsepbruto, neto, tarayang akan dipelajari pad
materi hari ini

1 Peserta didik distimuladkembalioleh guru dengan diberika
beberapa pertanyaan, dimana setiap pertanyaan tersebut a
dijawab olehpeserta didik yang dipilih secara acak oleh gury

i Pertanyaarpertanyaan yang diajukan oleh guru adal
pertanyaan yang dapat membantu peserta didik dal
menemukan konsep(ganbaran besar) dari materi materi
bruto, netodan tara
Berikut @ntoh pertanyaannya

a. Apayang dimaksud dengan bruto, neto dan tara?

b. Untuk apa mempelajari materi bruto, tara dan neto?

c¢. Dimana pemanfaatan materi bruto, tara dan neto?

d. Kapan konsep darimateri bruto, tara dan neto digunal
dalam kehidupan sehahari?

Mengapa kita perlu mempelajarinya ?

Dimana pemanfaatan materi tersebut ldan kehidupan

kita?

1 Peserta didik kembali membaca buku paket untuk men
informasi mengenai materi penjualan, pembelian, keuntung
kerugian dan impas

9 Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami tentang materi pbelajaran yang
telah dipelajarinya melalui buku paket maupun refere
lainnya

)]

25 Menit

CREATIVITY (KREATIVITAS)

Mengolah Informasi

1 Peserta didik bersama kelpoknya mendiskusika
LKPD-3 permasalahan 1 tentang menentu
keuntungan atakerugian suatu barang

1 Guru memotivasi dan mengarahkan tiap kelom
untuk menyelesaikan LKRB permasalahan 1

1 Setelah selesai menyelesaikan LKBL
permasalahan 1 guru mengarahkan tiap kelon
untuk  melanjutkan  menyelesaikan LKFRD
permasalahan 2 tentang enentukan dai
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan de

20 menit
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bruto, tara dan neto

1 Guru memotivasi dan mengarahkan tiap kelom
untuk menyelesaikan LKPB permasalahan 2

1 Peserta didik menyusun solusi atau jawaban \
diperoleh dari diskusi pada kertasang telah
disedekan.

COMMUNICATION (KOMUNIKASI)

1 Guru menyediakan tempat kepada masiasing
kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya (gu
menyediakan stan).

1 Seluruh kelompok diminta untuk menempelke
hasil diskusinya berupa plano pada tempang
telah disediakan oleh guru.

1 Guru meminta 2 orang perwakilan dari seti
kelompok untuk tetap berada pada stan masi
masing kelompok

1 Peserta didik mewakili kelompok masing masir
secara bergilir mengunjungi kelompok lainnya d
memberi komentar atamengkoreksi hasil kerja
kelompok lain pada lembar koreksi yang tel:
disediakan pada maskmgasing kelompok

1 Peserta didik menjadi perwakilan dari setiz
kelompok yang berada pada stan masimaging
harus dapat menguasai hasil kerja kelompoki
agar dapatmemberikan jawaban, atau sanggah
dari peserta didik lainnya yang mengunjungi stan

1 Guru menberikan penguatan terhadap hasil diskl

peserta didik

20 menit
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Penilaian

Peserta didik secara tertib kembali ke tempat dug
semulanya.

Untuk mengevaluasi pengetahuan peserta didik, g
memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk dikerjak
secara individu yang berhubungan dengan materi yang t
dipelajarinya dan peserta didik diminta untuk menjaw|
langsung pertanyaan tersebut pada esebar yang telah
diberikan (lampiran)
Setelah selesai menjawab pertanyaan yang diberikan, peg
didik mengumpulkan kertas jawabannya kepada guru
Peserta didik kembali ketempat duduknya secara tertib
Peserta didik diminta untuk menyimpan segala hal y
berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung
Peserta didik dipilih secara acak untuk menjawab langs
beberapa pertanyaan dari guru mengenai materi yang te
dipelajarinya

15 menit

Kegiatan Penutup

1 Peserta didik diberikan motivasintuk mempelajari kembali di ruma
tentangmateri yang telah dipelajari hari ini

1 Guru menagajak peserta didintuk membuat kesimpulan da
pembelajaran yang telah diperoleh selama prosebglajaran

1 Guru menyampaikan pada pertemuan selanjutnya akan diadakan
harian(posttest)
1 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

5 menit
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Lampiran 5

SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VII /Genap
Waktu : 6@nenit

Petunjuk Mengerjakan Soal

abs~wppE

Mulailah dengan membaddasmalah.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban masiaging.
Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebiudah.
Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu patigah.
Jawablah soal dengdoenar.

Pak Benu mempunyai usaha bakery yang telah menZlikabang yang
berada di Aceh, dan MedanBakery yang berada Acehdikelola langsung
oleh pak Benu, sedangkan bakeygng beradadi Medan dikelola oleh
anaknya Setiap 4 bulan sekali pak Benu selalenotup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran di
kedua bakerynya. Bakery pak Benu yang berada di cabang Medan
memperoleh hasil penjualan sebesar 85%, sedangkan Bakery pak Benu yang
berada di cabang Aceh memperoleh has#hjualan sebesal4,5%,pada
bulanJanuarj 19,40%pada bulan februari, dan 27,7% pada bulan maret. Jika
total roti yang terjual di Bakery cabang Aceh sebesar 4000 buah, tentukanlah
berapa buah roti yang laku terjual setiap bulannya di cabang Aceh sdlama

bulan!

Ibu Siti memiliki tiga orang anak yang bernama Nadia, Ulfa, dan Bobby.
Nadia berusia enam tahun lebih tua dari Bobby, sedangkan Ulfa berusia tiga
tahun lebih muda dari Nadia. Ketika hendak berangkat ke sekolah, ibu Siti
memberikan uang sak kepada masinghasing anaknyaTabel berikut ini

menyatakan jumlah uang saku yang digeh oleh masingnasing anak.



156

Nama Total
Bobby Rp20.000

Nadia | - dariuang sakwlfa

Ulfa | - dariuang sakiBobby

a. Berdasarkan usia dan jumlah uang saku yang diperoleh oleh masisigg anak,
maka kesimpulan apa yang dapat diambil ?
b. Berapakah selisih uang saku yang diperoleh Nadia dan Ulfa?

3. Dalam pertandingan olahraga panahan, skor perolehan dihitung bekdasar
papan sasaran seperti pada gambar berikut.

Pada babak final Tono dan Sahrul diberi kesempatan memanah 10 kali. Setelah
memanah sebanyak 9 kdliperoleh hasil sebagai berikut:

Atlet Warna

Biru Kuning

Tono 1 2

Sahrul 2 1

Sahrul bertanya kepada Andi, bagaimana agar ia dapat memenangkan
pertandingan pada kesempatan memanah1(?. Kemudian Andi memberikan
arahan agar panah Sahrul mengenai sasalagkaran biru. Berdasarkan
permasalahan diatas, Jika pada kesempatai&&ahrul dapat memanah tepat
mengenai sasaran lingkaran berwarna biru, pada warna manakah Tono
seharusnya memanah agar pertandingan tersebut dapat dimenangkan oleh

Sahrul?
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Nama . Lilis Arini
Nim : 160205063
Jurusan : Pendidikan Matematika
Indikator L
Kritis
1. | Menyelesaka | Menyelesai| § Menginte | Diberikan Pak Benu mempunyai usaha bak{ Misalkan :
n bma;§1ah kan rpretasi gelrmast‘;’"a:‘al? sl Y2NO telah memiliki2 cabang yand Banyak buah roti yg terjue
zang erkattal masalah aam bemi %84 herala di Aceh, dan Medan Bakery| dibakery medan pada bulz
engan yang yang disajikan . o
operasi hitung herkaitan melalui  diagram Yang berada dhcehdikelola langsung Januari = n(J)
pada bilangar dengan batang yang sala| oleh pak Benu, sedangkan bak¢ Banyak buah roti yg terjue
bulat operasi satu datanya tidal yang beradadi Medan dikelola oleh| dibakery medan pada bul:
hitung pada diketahui. Peserty gnaknya Setiap 4 bulan sekali pg Februari = n(F)

. didik diminta untuk . .
bilangan mena&irkan  data Benu selalu menutup pembukul Banyak buah roti yg terjue
bulat penjualan  bibit| Keuangannya dengan menghity dibakery medan pada bul

tanaman  selami Seluruh pendapatan darengeluarar Maret = n(M)

seminggu  untuk di keduabakernnya. Bakery pak Ben| Banyak buah roti yg terjug
dapat menentukal yang  perada di cabang Med| dibakery medan pada bul:
data yang tidak

diketahui tersebut
serta menentuka
jenis bibit tanamar
yang banyak terjua
selama seminggu

memperoleh hasil penjualan sebe
85%, sedangkan Bakery pak Be
yang berada di cabang Act
memperoleh hasil penjualan sebe
24,5%, pada bulanJanuari 19,40%

pada bulan februari, dan 27,7% pé

April = n(A)

Diketahui :

n(S) = 4000
n(J)% = 24,5%
n(F)% = 19,40%
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bulan maret. Jika total roti yang terjy
di Bakery cabang Aceh sebesar 4(
buah, tentukanlah berapa buah
yang laku terjual setiap bulannya
cabang Aceh selama 4 bulan!

n(M)% = 27,7%

Ditanya :
n(J), n(F), n(M), n(A)?
Jawab:
Hitung persentase bulan April
n(A)% = 100%  24,5%
19,40% 27,7 %
= 28,4%
Perhitungan banyak buahnya:
1n(d) = n(J)%x n(S)
n(J) = 24,5%x4000
n() =—
=980
Jadi, banyak roti yang terju;
pada bulan Januari adalah 9
buah roti.

1 n(F) = n(F)%x n(S)
n(F) = 19,40%<4000
n(F) = _h
=776
Jadi, banyak roti yang terjui
pada bulan Februari adalah 7,




159

buah roti.

n(M) = n(M)% x n(S)
n(M) = 27,7%x4000
n(M) = —

=1.108

Jadi, banyak roti yang terju;

pada bulan Maret adalah 1.1

buah roti.

n(A) =n(A)% x n(S)
n(A) = 28,4%x4000
n(A) = —
=1.136
Jadi, banyak roti yang terju;
pada bulan April adalai.136
buah roti.

1 Menyelesaik
an masalal
yang
berkaitan
dengan
urutan
beberapa
bilangan

bulat dan

1 Menyeles
aikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
urutan

T Menarik
kesimbul
an

T Mengeval
uasi

Diberikan
permasalahan
dalam bentuk dat
yang disajikan
melalui tabe
mengenai bilanga
bulat dan pecahar

Peserta didik

Ibu Siti memiliki tiga orang anak yan
bernama Nadia, Ulfa, dan Bobb
Nadia berusia enam tahun lebih {
dari Bobby, sedangkan Ulfa berus
tiga tahun lebih muda dari Nadi
Ketika hendakberangkat ke sekola
ibu Siti menberikan uangaku kepadg

masingmasing anaknya.

a. Berdasarkan tabel diati
maka dapat ditaril
kesimpulan bahwa ang
yang beruis lebih tua akar
mendapatkan uang sal
yang lebih besar

b. Diketahui:

Jumlah uang saku Bobby
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pecahan
(biasa,
campuran,
desimal, dan
persen)

1 Menyelesaik
an masalal
yang
berkaitan
dengan
operasi
hitung pada
bilangan
bulat dan
pecahan

pada
bilangan
bulat

1 Menyeles
aikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
operasi
hitung
pada
bilangan
bulat

1 Menyeles
aikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
operasi
hitung
pada
bilangan
pecahan

diminta
menarik
kesimpulan
berdasarkan

untuk

tabe

yang disajikan,
serta mengevaluasg
kebenaran terhada

solusi

yang

diberiken melalui

permaslahan
berikutnya

Tabel berikut ini menyatakan jumlg
uang saku vyang diperoleh ol

masingmasing anaknya

Nama Total
Bobby Rp20.000
Nadia

- dariuang sakWwlfa

Ulfa | - dariuang sakiBobby

a. Berdasarkan usia dan jumlah ug
saku yang diperoleh oleh masin
masing anak, maka kesimpulan &

yang dapat diambil ?

b. Berapakah selisin uang saku ya

diperoleh Nadia dan Ulfa?

Rp.20000

Ditanya:

Berapa selisih uang sal
yang diperoleh Nadia dg
Ulfa?

Penyelesaian:

Uang saku Ulfa - x uang
sakuBobby

=-X ( Rp.
20.000)

= Rp. 30000

Uang saku Nadia = dari
uang sakWwlfa
= - - X
uang sakuBobby
= - - X
Rp20.000
= - Rp
30.000
= Rp 40.000

Selisih uangNadia dan Ulfa
= Rp 40.000 Rp 30.000
= Rp 10.000
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Maka terbukti bahwa jumla
uang saku anak yang berus
lebih tua lebih besar dari ual
saku anakkedua dan ketigg
Selisih uang Nadia dan Ul
adalah RpL0.000,00

Menyelesaika
n masalah
yang berkaitan
dengan
operasi hitung
pada bilangar|
bulat

Menyelesai
kan
masalah
yang
berkaitan
dengan
operasi
hitung pada
bilangan
bulat

1 Mengan
alisis

Diberikan
permasalahan
dalam bentuk dat
yang disajikan
melalui tabel
mengenai bilangat
bulat. Peserta didik
diminta untuk
menganalisis
permaslahan yan
diberikan agar
dapat menentuka
solusi dari
permasalahan
tersebut

Dalam pertandingan olahra
panahan, skor perolehan dihitu
berdasarkan papan sasaran sej

pada gambar berikut.

Pada babak final Tono dan Sah
diberi kesempatan memanah 10 k
Setelah memanah sebanyak 9 |
diperoleh hasil sebagai berikut.

Atlet Warna

Biru Kuning

Tono 1 2

Sahrul 2 1
Sahrul bertanya kepada And
bagaimana agar ia dap

Misalka:

u = Sasaran ungu

h = Sasaran hijau

m = Sasaran merah

k = Sasaran kuning

b = Saaran biru

n(T) = Perolehan skor panah|
Tono

n(S) = Perolehan skor panah
Sahrul

Dik : n(T) = 1b+2k+2m+3h+1u
n(S) = 2b+1k+1m+3h+2u

Dit Pada kesempatz
memanah kd0 Tono harus
memanah pada sasaran a
agar pertandingan dimenangk
oleh Sahrul?
Penyelesaian:
Perolehan setelah 9 kali
kesempatan memanah adalah
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memenangkan pertandingan pé
kesempain memanah k&0~.
Kemudian And memberikan araha
agar panah Sahruhengenai sasars
lingkaran biru. Berdasarkar
permasalahan diatas, Jka pad
kesempatan k&0 Sahrul dapat
memanah tepat mengenai sgen
lingkaran berwarna biru, pada war
manakah ®no seharusnya meman
agar pertandingan tersebut da
dimenangkan oleh Sahrul?

n(T) = (1xb) + (2xk) + (2xm) 4
(8xh) + (1xu)
= (1x5) + (2x4) + (2x3) +
(83x2) + (1x1)
=5+8+6+6+1
n(T) =26

n(S) = (2xb) + (1xk) + (1xm) 1
(3xh) + (2xY
= (2x5) + (14) + (1x3) +
(3x2) + (2x1)
=10+4+3+6+2
n(T)=25
1 Jika pada kesempats
memanah  kdO, Sahrul
mengenai sasaran lingkar,
biru dan Tono mengen:
sasaran lingkaran mera
perolehan skor akhir merel
adalah sebagai berikut.
n(s) 25+5=30

n(T) 26 +3 =29

1 Jika pada kesempats
memanah kd0, Sahrul
mengenai sasaran lingkar,
biru dan Tono mengen;
sasaran lingkaran  biry
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perolehan skor akhir merel
adalah sebagai berikut.
n(S) 25+5=30

n(T) 26 +5=31

Jika pada kesempats
memanah kd0, Sahrul
mengenai sasaran lingkar,
biru dan Tono mengen;
sasaran lingkaran kuning
perolehan skor akhir merel
adalah sebagai berikut.
n(s) 25+5=30

n(T) 26 + 4 = 30

Jika pada kesempata
memanah kd0, Sahrul
mengenai sasaran lingkar
biru dan Tono mengen:
sasaran lingkaran hijat
perolehan skor akhir merel
adalah sebagai berikut.
n(s) 25+5=30

n(T) 26 + 2 = 28

Jika pada kesempats
memanah kd0, Sahrul
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mengenai sasaran lingkar,
biru dan Tono mengen;
sasaran lingkaran ungu
perolehan skor akhir merel
adalah sebagai berikut.
n(s) 25+5=30

n(T) 26 +1=27

Jadi berdasarkan skor proleh|
diatas dapat disimpulkan bahy
Sahrul akan memenangk;
pertandingan dengan syar,
Sahrul memanah tepat pa
warna biru dan Tono memani
tepat pada warna merah, hij
atau ungu. Jika Tono meman
selain warna merah, hijau d;
ungu maka Sahrul tidak dap
memenangkan pertandingan.
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Lampiran 7

SOAL POSTFTEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VII /Genap
Waktu : 60menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

agkrwNE

Mulailah dengan membaddasmalah.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban masiaging.
Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebidah.
Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu patiagah.
Jawablah soal dengdrenar.

Pak Reno adalah seorang wirausahawan yang sukses. Mie pangsit
dagangannya sangat laku di pasaran karena bumbunya memakai
rempahrempah yang rasanya nikmat. Grafik penjualan mie pangsit Pak
Reno selama 10 hari pada cabang barunya di Aceh BEekdah
sebagai berikut:

B PENGELUARA mPEMASUKA!

500 500
450

a. Berdasarkn hasil penjualan mie pangsit Pak Reno selama
seminggu, kesimpulaapa yang dapat diambil?

b. Tentukanlah keuntungan dan kerugian yang dialami Pak Reno
selama seminggu berjualan!

Ibu Hani ingin membeli sebuah pakaiantuk putrinya dengan merek
ZARA. Sesampainya di mall, Ibu Hani melihat ada tiga toko yang
menawarkan diskon besdresaran untuk pembelian pakaian dengan
merek ZARA. Tokbinda GandisTokoShella Saugjadan Toko Debby
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Shop menjual pakaian merek ZARAgn harga Rp250.000,00. Toko
Dinda Gandis menawarkan potongan harga sebesar 40%, Toko Shella
Saugia menawarkan potongan harga 30%+10% sementara Toko Debby
Shop menawarkan potongan harga 25%+10%+5% setiap pembelian
pakaian merek ZARA tersebut. Di tokeanakah Ibu Hani harus
membeli pakaian ZARA agar mendapatkan harga yang lebih murah?

3. Pada suatu siang, Ani dan ketiga temannya sedang merencanakan
membeli menu makan siang mereka melalui aplikasi pemesanan online.
Menu yang kemungkinan akan dipilih adats®ibagai berikut:

Mie goreng seharga
RpL5.000.00 di toko

Bakso urat sapi
seharga Rp8.000.00
RA (G212 a

Gars 9yl al viik LE

Untuk menghemat pengeluaran, Ani ingin memanfaatkan kupon
potongan harga yangia milikidA dua kupon yakni:

Potongan 30%
maksimum senilai maksimum senilai
Rp15.000,00 Rp25.000,00
dengan minimal dengan minimal
pembelian pembelian
Rp40.000,00 Rp60.000,00
G J C /

Dengan ketentuan kupon hanya boleh dipakai salah satu saja, tepatkah pilihan
Ani dengan memilih mie goreng dengan memanfaatkan kupon 2? Jika benar
berikan ahsan secara matematis dan Islgi
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Nama . Lilis Arini
Nim : 160205063
Jurusan : Pendidikan Matematika
No KD IPK 'Eﬂ'ﬁﬁr Indikator Soal Soal Alternatif jawaban
Kritis
1. | Menyelesai | Menyelesai|  Menarik | Diberikan Pak Reno adalah seora] a. Kesimpulan yang dapsa
kan masalal kan Kesimpul | permasalahan wirausahawan yang sukses. N  diambil dari grafik hasi
enginte i
dengan berkaitan ﬂrpret%si tentang jual belj Pasaran karena bumbunya m_emc mengalami keuntunga
aritmatika | dengan dalam bentuk rempakrempah yang rasanya nikmi - gojama seminggu berjuals
sosial (| keuntungan grafik. -~ Pesertd Grafik penjualan mie pangsitaR| i cabang barunya.
penjualan, | dan didik diminta untuk| Reno selama 10 hari pada cabi b. Diketahui:
pembelian, | kerugian ;igafs'rka;sgirs:ﬁ barunya di Aceh Besar adalah sebs Pengeluaran = Harga beli
potongan, tentang hasi| Derikut: Pemasukan = Harga jual
keuntungan, penjualan mie Ditanya:
kerugian, pangsit Pak Ren Berapakah keuntungandan
bunga selama  semingg kerugian yang diperoleh P
tunggal, untuk dapat Reno  selama  semingg
presentase, menarik berjualan mie pangsit?
bruto  neto kesimpulan, Penyelesaian:
dan tara) menetukan iSeni n - H4
keuntun dan i
kerugiar? yangd JLlJJaIO Ugtung A
_ _ ntung = harga judl harga
dialami Pak Reng beli
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selama

berjualan.

semingg

m PENGELUARA mPEMASUKA"

S I NN P S T
4&& Q @Q\s@ 5‘2@6 \y o

c. Berdasarkn hasil penjualan mi
pangsit Pak Reno selama seming
kesimpulan apa yang dape
diambil?

d. Tentukanlah keuttungan  dan
kerugian yang dialami Pak Rer
selama semugygu berjualan!

= Rp350.000
Rp300.000
= Rp50.000
fSelasa = Harga belitarga
jual© Rugi
Rugi = harga beli harga
jual
= Rp270.000
Rp20.000
= Rp20.000
ffRabu = Harga beli > Harg
jual© Rugi
Rugi = harga beli harga
jual

= Rp200.000
Rp17.000
= Rp30.000
fKamis = Har ga b

Harga juaP Untung
Untung = harga judl harga
beli

= Rp350.0001
Rp250.000

= Rp100.000

fJumat = Harga beli = Harg

jual© Impas
Impas = harga beliharga
jual
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= Rp250.000
Rp20.000
=0
fSabtu = K
Harga juaP Untung
Untung = harga judl harga
beli
= Rp400.000
Rp350.000
= Rp50.000
fMi nggu = Heg
Harga juaP Untung
Untung = harga judl harga
beli
= Rp500.000
Rp400.000
= Rp100.000

x Kerugian dalam seminggu
= Rp20.000 + Rp30.000
= Rp50.000

x Keuntungan dalam
seminggu
= Rp50.000 + Rp100.000 +
Rp50.000 + Rp100.000

= Rp300.000
Menyelesai| 1 Menganalis | Diberikan Ibu Hani ingin memleli sebuah Misalkan:
kan pakaian untuk putnya dengan mere| Toko Dinda Gandis = x

permasalahn
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masalah
yang
berkaitan
dengan
potongan
harga
(diskon)
suatu

mengenai
aritmatika sosia
tentang
potongan hargq
(diskon), peserti

didik  diminta
untuk
menganalisis
permasalahan
yang diberikan
agar dapa
menentukan
barang denga
harga yang
paling  murah

dari ketiga toko.

ZARA. Sesampainya di mall, Ib
Hani melihat adatiga toko yang
menawarkan diskon beshesararn
untuk pembelian pakaian deng
merek ZARA. Toko Dinda Gandis
Toko Shella Saugiadan Toko Debby
Shop menjual pakaian merek ZAR
dengan harga Rp23.000,00. Tokag
Dinda Gandis merawarkan potonga
harga sebesar 40%, Toko She
Saugia menawarkanpotongan hargq
30%+10% sementara Toko Deb
Shop menawarkan potongan ha
25%+10%+5% setiap pembeli
pakaian merek ZARA tersebuDi
toko manakah Ibu Hani harus
membeli pakaian ZARA age
mendapatkan harga yang lebil
murah?

Toko Shella Saugia =y
Toko Debby Shop =z
Harga baju zara = P

Diketahui :

Diskon toko Dinda Gandis

X% = 40%

Diskon toko Shella Saugia

y%= 30% +10%

Diskon toko Debby Shop

z%= 25% + 10% + 5%

P = Rp250.000,00

Ditanya: Toko manakah Ib

Hani membeli pakaian mere

ZARA agar mendapatka

harga yang lebih murah?

Penyelesaian:

Px = P% (P 1
=250. 000 ~40%) 2

250. 000x—+)

=250.000 1 14
= Rp150.000,00

Py = A% (P I
=250. 000 ¥30%)2

= 250.000x¥)
=250.000 1 75
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= Rp175000,00 ]

Py = P% (P 1T
= 175000 (175.000¢ 10% )
= 175000 (175000 — )

= 175000 17.500
= Rp157.50,00

TPz = P%Y (P 1
=250. 000 ¥25%)2
= 250. 000x)

=250.000 1 62
= Rp187.50,00 )
Pz = P%f (P 1T
= 187.907 (187.50x10% )
= 187.907 (187.90x — )

= 187.507 18.750
= Rp168.7®,00 )
Pz = P%) (P 1
= 168.7®7 (168.79x 5% )
= 168.7D7 (168.7D x — )

=168.7®18.437

= Rpl60.31300
Berdasarkan perolehan diat
maka Px lebih murah dari pa¢
Py dan Pz. sehingga toko ya
akan di pilih oleh Ibu Han
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untuk membeli pakaian mere
ZARA adalah Toko Dinda
Gandis

1 Mengeval

uasi

Diberikan Pada suatu siang, Ani dan Kketi
permasalahn temannya sedang merencana
mengenai membeli menu makan siang mere
aritmatika sosia] melalui aplikasi pemesanan onlir
tentang Menu yang kemungkinan akaimpilih
potongan harg{ adalah sebagai berikut:

(diskon). )

Peserta  didik 5%

diminta  untuk| =

mengevaluasi
pernyataan yan
diberikan
terhadap dus
menu makana
yang berbeds
sehingga pesert
didik dapat
menentukan
menu yang aka
dibeli  dengan
harga paling
murah.

Mie goreng seharga
Rp15.000.00 di
toko

Bakso urat sapi
seharga Rp8.000.00
di toko

PR

Untuk menghemat pengeluaran, A
ingin memanfaatkan kupopotongan

harga yang ia miliki. Aa dua kupor

Diketahut
Mie goreng : Rp15.000,00
Bakso : Rp18.000,00

Kupon 1: 409
maksimum senila
Rp15.000,00 dengan minim
pembelian Rp40.000,00

Potongan

Kupon 2: 309
maksimum senila
Rp25.000,00 dengan minim
pembelian Rp60.000,00

Potongan

Ditanya
Tepatkah pilihan Ani denga
memilih mie goreg dengan
memanfaatkan kupon 2? Ji
benar berikan akan secar
matematis dan logis!

Peryelesaian:
salah apabila Ani dan temar
teman membeli mie goeng
dengan kupo2

S R
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yakni:

Q )(a )
Potongan 40% Potongan 30%
maksimum senilai maksimum senilai
Rp15.000,00 Rp25.000,00
dengan minimal dengan minimal
pembelian pembelian
Rp40.000,00 Rp60.000,00

engan ketentuan kupon hanya bo

dipakai salah satu saja, tepatk
pilihan Ani dengan memilih mi
goreng dengan memanfaatkan kuy
2? Jika benar berikan alasan sed
matematis dan logis!

Total harga mie geng tanpa

potongan:
4 X Rp15.000,00 3
Rp60.000,00

Karena masih termasy
minimum  pembelian untuk
kupon 1 dan 2 maka
pembelian mie tersebut ek
mendapatin potongan harg
40% atau 30%

i Potongan hargkupon 1
40% x Rp60.000,00
Rp24000,00

Harga setelah potongan:
Rp60. 000 1 R
Rp36000,00

9 Potongan harglupon 2
30% x Rp60.000,00
Rp18000,00

Harga setelah potongan:
Rp60. 000 1 R
Rp42000,00

Jadj pilihan Ani tidak tepal
dengan memilih mie goren
dengan memanfaatkan kup
2, karena kupon 1 memberika
potongan harga lebih bes
dibandingkan kupon
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sehingga Ani dan temaeman
dapat menghemat pengeluarg
































































Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE TEST (TES AWAL)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan
Kelas/Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis

: Lilis Arini

Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd

Pekerjaan Validator : Guru

A. Petunjuk
Berilah tanda (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

1.

Sebagai pedoman untuk mengisivalidasi isi, bahasa, dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
7‘; Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian kemampuan komunikasi
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
o Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
° Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda
74 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah di mengerti dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, Januari 2021

Validator

et

Siti Nurbaya. S.Pd.

NIP. 1969100519970220
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2. Berilah tanda ceklis (\f ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat bapak/ibu!
Keterangan:
Validasi isi | Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

V: valid SDF: sangat dapat di pahami | TR: dapat digunakan

\/ tanpa revisi
CV: cukup | DF: dapat dipahami RK: dapat digunaka
valid dengan revisi kecil\/j

KV: kurang | KDF: kurang dapat dipahami | RB: dapat digunakan

valid dengan revisi besar

TV: udak | TDF: tidak dapat dipahami PK: belum  dapat

valid digunakan, masih perlu
konsultasi

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
No Validasi isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal soal

V|CV |KV |TV | SDF |[DF |KDF | TDF | TR [RK [ RB [ PK
1 [V vV
2 [V 7 V4
3 |V v’ /
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Lampiran 13
LEMBAR VALIDASI
SOALEVALUASI
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok - Arimteika Sosial
Kelas/Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan - Kurikulum 2013
- Lilis Arini

Penulis

Nama Validator  Siti Nurbaya, S.Pd

Pekerjaan Validator : Guru

D. Petunjuk
Berilah tanda (X) dalam kolom penilaian y

Bapak/Ibu!
3. Sebagai pedoman untuk mengisivalidasi isi, bahasa, dan penulis soal

ang sesuai menurut pendapat

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

¢. Validasi isi
& Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin

dalam indikator pencapaian kemampuan komunikasi

o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

d. Bahasa dan penulisan soal

® Kescsualan bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda
Rumusan kali i

)‘/\ kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang

d . :
sederhana, mudah di mengerti dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa,

































